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A. Lembar Observasi TPA Piyungan Bantul 
1. Letak TPA  : Area pegunungan yang terletak di Ngablak 
Sitimulyo Piyungan.  
2. Luas lahan  : 12,5 ha 
3. Sarana dan prasarana TPA: 
No Fasilitas Kegunaan 
a.  Pos jaga Digunakan sebagai tempat untuk menjaga keamanan  
area sekitar TPA. 
b.  Kantor 
pengelola 
Digunakan sebagai pemantau kegiatan operasional 
dan pusat pengelola secara administratif, informasi 
dan pelayanan. 
c.  Garasi Garasi tersebut digunakan sebagai tempat 
penyimpanan truk pengangkut sampah dan alat-alat 
berat. 
d.  Bengkel digunakan untuk pembenahan alat-alat berat seperti 
excavator, bulldozer ataupun kendaraan atau truk 
sampah yang rusak. 
e.  Air bersih Disediakan untuk keperluan sehari-hari seperti mck, 
minum, dan lainnya. 
f.  Penimbangan Penimbangan dilakukan untuk mengetahui volume 
sampah yang masuk sebagai upaya pemantauan 
terhadap jumlah sampah yang datang dan mengetahui 
usia TPA.  
g.  Sumur 
pantau 
Terdapat 6 titik sumur pantau yang terletak tersebar di 
sekitar TPA untuk memantau kualitas air di sekitar 
TPA.  
h.  Bak 
Komposting 
Terletak di area pembongkaran sampah zona I. 
Merupakan tempat untuk contoh pengomposan saja, 
bukan untuk mengolah sampah organik seluruhnya 
dan digunakan untuk pupuk pada penghijauan. 
i.  Pagar 
keliling 
Pagar keliling ini mengitari lahan area TPA Piyungan 
sehingga ada batas yang jelas antara lokasi 
pembongkaran dengan yang bukan. 
j.  Drainase 
keliling 
Drainase disediakan di sekeliling area TPA untuk 
menampung air hujan agar tidak mengalir ke area 
pembongkaran sampah sehingga mengurangi 
masuknya air ke dalam tumpukan sampah. Air yang 
masuk dapat menyebabkan sampah membusuk dan 
menimbulkan masalah baru. 
k.  Alat berat  Alat berat digunakan untuk meratakan sampah dan 
memadatkan sampah serta digunakan dalam proses 
pengurugan dengan tanah. 
l.  Pengolahan 
lindi 
Disediakan 7 kolam untuk menampung air lindi yang 
masuk. Ketika kolam pertama penuh maka akan 
mengelir ke kolam kedua dan seterusnya. Di samping 
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itu ada pengolahan air lindi menggunakan bahan 
seperti tawas, pk dan ada alat yang disebut dengan 
water treatment untuk mengolah air agar air lindi 
aman bagi lingkungan. 
m.  Dermaga 
sampah  
Merupakan tempat yang disediakan untuk 
mempermudah pembongkaran sampah yang datang. 
n.  Pipa Gas Pipa gas disediakan untuk pembuangan gas ke alam 
yang dihasilkan dari dalam tumpukan sampah yang 
terurug dengan tanah. Tujuannya untuk menghindari 
terjadinya ledakan atau kebakaran akibat gas yang 
terjebak. 
o.  Tanah Urug Tanah digunakan untuk mengurug sampah.  
  
4. Adapun fasilitas penunjang lain: Pemadam kebakaran, Toilet, 
pemerikasaan kesehatan berkala, pembibitan tanaman untuk penghijauan. 
5. Proses pengelolaan sampah yang datang sampai akhir dengan metode 
Controlled Landfill: 
a. Pos penerimaan sampah :  
Sampah datang ditimbang kemudian dicatat dari mana asalnya dan 
diberi informasi lokasi pembongkaran. 
b. Pengangkutan sampah dari pos penerimaan ke lokasi pembongkaran 
yang ditentukan. Terdapat 3 zona (Zona I, II, III).  
c. Pembongkaran sampah di titik lokasi tersebut. Di sana terdapat 
dermaga untuk truk agar mudah dalam membongkar sampah.  
Pada saat itu juga ratusan pemulung telah menanti kedatangan truk 
sampah untuk segera dapat memilih sampah. Sampah dipilah 
berdasarkan macam sampah seperti plastik, gelas, botol plastik, kain, 
logam yang dapat dimanfaatkan sendiri ataupun dijual. 
d. Perataan menggunakan alat berat: sampah yang dibongkar kemudian 
diratakan menggunakan alat berat. Meskipun demikian, pemulung tetap 
berada pada lokasi tersebut sehingga mengganggu operasional kerja. 
e. Perataan kembali oleh alat berat dan pemadatan sampai benar-benar 
padat dan stabil. 
f. Penutupan dengan tanah biasanya dilakukan ketika sampah setinggi 2,5 






6. Karakteristik sampah yang dibuang berdasarkan pengamatan hari Selasa 
hingga Jumat (14-18 Februari 2012) pada lokasi pembongkaran sampah 
yaitu di Zona III 
No Sampah 
Sifat sampah Jenis sampah 
Terbakar  Terurai 
Organik 
An-
organik Mudah  Sulit  Mudah sulit 
1. Plastik kresek √   √  √ 
2. Botol minuman  (p)* √   √  √ 
3. Botol minuman (g)*  √  √  √ 
4. Bungkus makanan(p)* √   √  √ 
5. Kotak makanan 
sterofoam 
√   √  √ 
6. Sedotan (p)* √   √  √ 
7. Botol kaleng  √  √  √ 
8. Sayuran   √ √  √  
9. Kayu  √  √  √  
10. Bambu √  √  √  
11. Kertas  √   √  √ 
12. Sterofoam  √   √  √ 
13. Bagor  √   √  √ 
14. Kain-kain (baju) √   √  √ 
15. Gerabah (kendi)  √ √  √  
16. Kulit buah  √ √  √  
17. Pemper  √   √  √ 
18. Sepatu √   √  √ 
19. Sandal  √   √  √ 
20. Sendok (s)*  √  √  √ 
21. Sendok makan (p)* √   √  √ 
22. Sak (kertas) √      
23. Tanaman (dedaunan) √  √  √  
24. Sisa-sisa makanan  √ √  √  
25. Pecahan kaca/gelas  √  √  √ 
26. Ban karet  √   √  √ 
27. Tikar (p)* √   √  √ 
28. Tulang ayam   √ √  √  
29. Botol make up (p)* √   √  √ 
30. Botol parfum (k)*  √  √  √ 
31. Kaleng susu  √  √  √ 
32. CD kaset  √  √  √ 
33. Bungkus dari plastik √   √  √ 






Tabel Komposisi Sampah yang Dapat dan Tidak Dapat Dikomposkan 
Komponen Komposisi (%) 
Dapat dikomposkan   
1. Sisa makanan 9.88 
2. Sayuran 7.22 
3. Buah-buahan 12.20 
4. Taman/halaman 23.33 
5. Makanan binatang 3.36 
6. Lain-lain 21.37 
Sub total 77.36 
Tidak dapat dikomposkan  
1. Kertas  5.65 
2. Plastik 9.96 
3. Kayu 0.72 
4. Kain 2.20 
5. Pamper 2.37 
6. Karet 0.32 
7. Logam 0.19 
8. Gelas 0.34 
9. Tulang dan bulu 0.72 
10. Lainnya  0.16 
Sub total 22.63 






Data Hasil Wawancara Pihak Formal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan TPA Piyungan 
beroperasi?  
TPA Piyungan beroperasi sejak tahun 1995 
dibawah naungan Dinas Pekerjaan Umum Bantul 
unit Pelayanan Teknis Persampahan Pemakaman 
dan Pertamanan. 
2. Berapa luas TPA 
Piyungan? 
12,5 ha 
3. Mengapa memilih 
lokasi di sini untuk 
lahan pembuangan 
sampah? 
Dulu seorang ahli dari Swiss yang memilih 
lokasi ini sebagai tempat pembuangan akhir 
sampah dengan berbagai pertimbangan yaitu: 
a. Tanahnya kedap air dan sebelum digunakan 
tanah diberi lapisan tanah lempung setebal 
30 cm. 
b. Tanah tersebut adalah tanah tadah hujan dan 
tidak digunakan. 
c. Jauh dari pemukiman  
d. Jauh dari fasilitas umum seperti sekolah, 
perkantoran 










Jumlah karyawan formal ada 41 orang, dimana 
terbagi dalam; 
a. Kepala Unit TPA 
b. Seksi Administrasi : kepala dan staf 
administrasi 
c. Seksi Operasional: kepala, staf, petugas 
operasional (mengecek dan memasang pipa 
gas, membersihkan drainase, jalan 
lingkungan dan taman, serta mengelola air 
limbah), penjaga, pengemudi, timbangan. 
d. Seksi Pemeliharaan : kepala, staf, petugas 
pemeliharaan (pemeliharaan alat2 berat) dan 
operator alat berat (mengemudikan alat 
berat) 
e. Seksi Perencanaan : kepala, staf perencanaan 
5. Berapa KK 
(masyarakat) yang 
terlibat? 
Kurang lebih 400 pemulung dengan 12 
pengepul. 
6. Berapa jumlah rata-
rata sampah yang 
350 ton perhari 
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dibuang setiap hari? 
7. Darimana sajakah asal 
sampah yang masuk ke 
TPA Piyungan ini?  
a. Kabupaten Bantul 
b. Kabupaten Sleman 
c. Kota Jogja 
8. Manakah yang paling 
banyak menghasilkan 
sampah? 
Kota Jogja yang paling banyak menghasilkan 
sampah dan berkontribusi besar dalam 
pendanaan. 
9. Sektor apa saja yang 
merupakan penghasil 
sampah yang datang ke 
TPA? 
a. Rumah tangga/Pemukiman 
b. Perdagangan/pasar 
c. Perindangan jalan 
d. Fasilitas/tempat umum: taman rekreasi 
10 Tindakan apakah yang 
pertama kali dilakukan 
saat sampah tiba ke 
lokasi? 
 
a. Sampah datang dari sumber, kemudian 
dilakukan pencatatan asal sampah dan 
penimbangan di pos penerimaan oleh 
petugas. Tujuan penimbangan adalah dapat 
mengontrol laju pertambahan sampah dan 
mengira-ngira umur TPA. 
b. Selanjutnya truk sampah akan diberi 
informasi di zona mana sampah akan 
dibongkar. Lokasi tersebut dibagi dalam 3 
zona berdasarkan kedalaman. Zona I adalah 
zona paling dalam diikuti zona II dan III. 
Zona I telah penuh dan sudah tidak 
digunakan untuk membuang lagi. 
c. Sampah selanjutnya diangkut ke tempat yang 
ditentukan dan dibongkar. 
d. Pemilahan dilakukan oleh pihak pemulung. 
e. Secara terkontrol, sampah yang sudah ada 
diratakan, dan kira-kira sudah 
memungkinkan untuk ditimbun maka 
ditimbun dengan tanah dan dipadatkan. 
Kurang lebih bulan sekali. Penimbunan pun 
diarahkan kemiringannya yaitu maksimal 45 
derajat untuk antisipasi kelongsoran dan 
membantu operasional kerja. 
11 Apakah ada kegiatan 
pemilahan sampah 
yang dibuang di TPA 
Piyungan?  
Ada pemilahan sampah, tetapi dilakukan oleh 
pihak nonformal yaitu pemulung yang 
selanjutnya diserahkan kepada pengepul. 
Sebenarnya keberadaan pemulung tidak 
diperbolehkan karena dapat mengganggu 
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operasional kerja.  
12 Berdasarkan apakah 
pemilahan dilakukan? 
Pemilahan yang dilakukan oleh pemulung 
didasarkan pada segi kemanfaatan dan bisa 
tidaknya didaur ulang. 
13 Apakah peranan sapi? Sapi milik warga berjumlah kurang lebih 900 
ekor. Sapi memakan sampah-sampah organik 
seperti buah, sayuran, sisa makanan yang 
dihasilkan dari pasar dan rumah tangga yang 
jelek dan tak laku terjual/basi, tanaman 
pepohonan jalan yang tumbang. Sapi berperan 
dalam: 
(+): mengurangi volume sampah organik serta 
memperpanjang usia TPA 
(-): mengganggu operasional. 
14 Berapa besar peranan 




Sampah yang datang ke TPA rata-rata 350 ton 
perhari.  Sapi dan pemulung kurang lebih 
mengurangi sampah sekitar 15 ton. Jadi hanya 
merupakan bagian kecil sekitar 4-5%. Karena 
sebenarnya pemulung dan sapi tidak boleh 
masuk ke lahan TPA dengan pertimbangan dapat 
menganggu operasional. 
15 Apa yang dilakukan 
terhadap sampah yang 
tidak terpilih (tidak 
bermanfaat)?  
Langsung dipadatkan dengan tanah.  
 
16 Apakah dilakukan daur 
ulang terhadap sampah 
yang datang? 
Pihak TPA tidak melakukan daur ulang sampah. 
Pihak TPA hanya mengolah sampah organik 
menjadi kompos sebagai contoh olahan dan 
digunakan sebagai pupuk dalam program 
penghijauan area TPA Piyungan.  
17 Metode apakah yang 
digunakan untuk 
pemusnahan sampah di 
TPA Piyungan?  
 
Metode yang dipilih yaitu controlled landfill. 
Metode ini membutuhkan alat berat dan tanah. 
Dilakukan secara terkontrol, ketika sudah 
memungkinkan untuk dipadatkan kurang lebih 
satu bulan. Metode tersebut dilakukan ketika 
sampah yang terkumpul sudah mencapai 
ketinggian kurang lebih 2,5 meter kemudian 
dilakukan penutupan tanah dengan ketebalan 
tertentu lalu dipadatkan dengan alat berat 3-4 
kali. Keuntungan penggunaan tanah untuk 
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penimbunan sampah antara lain: 
a. Tanah dapat mengurangi bau karena tanah 
mengahalangi air yang masuk yang dapat 
menyebabkan pembusukan sampah,  
b. Mengurangi lalat sehingga penyebaran 
penyakit dapat dikurangi, 
c. Mengurangi bahaya kebakaran/peledakan 
akibat gas methan yang dihasilkan dalam 
pembusukan sampah serta 
d. Mengurangi kelongsoran karena air yang 
masuk dalam sampah akan meregangkan 
keberadaan sampah (gembur) akibatnya 
dapat terjadi kelongsoran. Dengan adanya 
tanah, air dapat terhalangi untuk masuk. 
18 Mengapa memilih 
metode tersebut? 
 
Disesuaikan dengan kondisi alam lingkungan 
sekitar serta biaya yang dibutuhkan lebih irit. 
Disamping itu banyak keuntungan yang 
diperoleh seperti yang dikemukakan 
sebelumnya. 
19 Apakah dampak positif 
keberadaan TPA 
Piyungan ini bagi 
lingkungan sekitar? 
Keberadaan TPA Piyungan bagi masyarakat 







air, bau, tanah) 
keberadaan TPA 







Dampak negatif bau dan gangguan pemandangan 
keindahan. Untuk air, wilayah tersebut memang 
tidak menggunakan air sumur untuk konsumsi 
sehari-hari sehingga warga sekitar menggunakan 
air pam. Dampak bau ditanggulangi dengan 
penutupan sampah dengan pemadatan.  
Air lindi yang dihasilkan dialirkan menggunakan 
pipa-pipa yang berlubang-lubang yang dipasang 
dibawah untuk mengalirkan air ke bak 
penampungan. Air yang dikelola oleh TPA 
ditampung dengan 7 bak, menggunakan bahan-
bahan kimia seperti tawas, soda api, kaporit, PK, 
soklir, dan TSP dengan alat tertentu (water 
treatment) kemudian hasilnya dapat dialirkan ke 
sungai ataupun digunakan untuk memelihara 
ikan sehingga tetap aman. 
Untuk antisipasi dilakukan pengecekan secara 
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berkala terhadap limbah cair, air bersih, udara, 
air sungai dengan bekerjasama dengan pihak 
laboratorium Sekolah Tinggi Teknik Lingkungan 
(STTL) Yogyakarta setiap 3 bulan sekali. 
21 Bagaimana mengelola 
gas yang dihasilkan 
penguraian bahan 
organik? 
Gas tidak dikelola, hanya dibuang begitu saja. 
Pembuangan gas yang terbentuk dari degradasi 
bahan organik di TPA dibantu dengan 
penyediaan ventilasi gas dengan memasang pipa 
PVC yang terletak secara horizontal dan 
bercabang-cabang dan berlubang-lubang sekitar 
berdiameter 100 mm untuk menampung gas 
yang diproduksi dalam sampah. Gas akan masuk 
dalam pipa dan dikeluarkan dengan pipa vertical 
ke udara bebas. Ketika volume sampah 
meningkat, pipa vertical tersebut disambung-
sambung terus sehingga gas dapat keluar ke 
udara bebas. Hal ini karena gas yang dihasilkan 
dan terjebak dalam sampah dapat menyebabkan 
kebakaran atau bahkan ledakan. 
22 Pernahkah terjadi 
wabah penyakit di 
lingkungan sekitar 
TPA? 
Tidak. pihak TPA bekerja sama dengan rumah 
sakit Rajawali Citra (Kesehatan) untuk 
pemeriksaan kesehatan dengan masyarakat 
sekitar setiap 6 bulan sekali.  
23 Jika terjadi gejolak 
masyarakat bagaimana 
penanganannya? 
Belum pernah ada gejolak, karena terjalin 
hubungan yang baik dan saling menguntungkan 






Data hasil Wawancara dengan pihak nonformal 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kapan anda mulai 
mengambil sampah 
tersebut? 
Jam 7 pagi atau saat truk sampah telah mulai 
berdatangan. 
2. Berdasarkan apakah 
anda mengambil 
sampah? 
a. Barang tersebut masih memiliki manfaat, 
misalnya kayu, sandal untuk bahan bakar 
memasak, makanan yang masih bagus untuk 
dimakan. 
b. Barang tersebut dapat dijual kembali 
3. Apa sajakah sampah 
yang anda ambil? 
a. Kertas : sak semen 
b. Plastik : botol plastik, plastik kresek, sendok 
plastik, bagor 
c. Kayu & bambu 
d. Kain : pakaian, karung goni. 
e. Karet : ban bekas 
f. Logam : sendok 
g. Gelas : pecahan kaca,piring, gelas 
h. Sterofoam: kotak makanan,dll 
i. Makanan : yang masih bagus dan bisa 
dimakan 
j. Sandal, sepatu, tikar,  
4. Apa yang dilakukan 
setelah sampah 
terkumpul? 
Sampah kemudian dikumpulkan sesuai 
macamnya masing-masing. Sampah yang dapat 
dimanfaatkan sendiri diambil untuk diri sendiri 
dan sampah yang lain dijual kepada pengepul. 
5. Apakah anda mendaur 
ulang? 



























Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Piyungan 
Kelas / Program : X/Umum 
Semester  : 2 
Standar Kompetensi   : 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan manusia 
























 Mempelajari modul 
pengayaan, dan 
mengerjakan latihan  
 
 Menjelaskan keterkaitan antara 
kegiatan manusia dengan 
lingkungan 
 Menjelaskan pengertian dari 
pelestarian lingkungan 






1 x 45’ Sumber: 
Buku acuan yang 








 Mempelajari modul 
pengayaan, dan 
mengerjakan tes 
formatif serta tugas  
 
 Menyebutkan proses pengelolaan 
sampah di TPA Piyungan. 
 Menjelaskan teknik Controlled 
Landfill di TPA Piyungan 
sebagai usaha pelestarian 
lingkungan 
 Menjelaskan keberadaan TPA 






1 x 45’ Sumber : 
Buku acuan yang 
relevan, 
lingkungan 


















 Membedakan sampah dengan 
limbah 
 Menyebutkan asal atau sumber 
sampah 
 Mengklasifikasikan sampah 
sesuai sifatnya. 
 Mengklasifikasikan sampah 
sesuai jenisnya. 









1 x 45’ Sumber: 













Mengetahui  Piyungan,     Juli 2012 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/2 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
Standar Kompetensi : 4. Menganalisis hubungan antara komponen 
ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan 
manusia dalam keseimbangan ekosistem 
Kompetensi Dasar : 4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia 
dengan masalah perusakan/pencemaran lingkungan 
dan pelestarian lingkungan  
4.3 Menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang 
limbah 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan kegiatan manusia yang berkaitan dengan 
lingkungan dan usaha pelestarian lingkungan 
2. Siswa dapat menjelaskan karakteristik sampah 
3. Siswa dapat menjelaskan proses dan teknik pengelolaan sampah di TPA 
Piyungan 
4. Siswa dapat menjelaskan keberadaan TPA Piyungan sebagai upaya 
Pelestarian Lingkungan 
Indikator: 
1. Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan lingkungan 
2. Menjelaskan pengertian dari pelestarian lingkungan 
3. Menyebutkan usaha-usaha pelestarian lingkungan 
4. Membedakan sampah dengan limbah 
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5. Menyebutkan asal atau sumber sampah 
6. Mengklasifikasikan sampah sesuai sifatnya. 
7. Mengklasifikasikan sampah sesuai jenisnya. 
8. Menentukan komposisi sampah. 
9. Menyebutkan proses pengelolaan sampah di TPA Piyungan. 
10. Menjelaskan teknik Controlled Landfill di TPA Piyungan sebagai usaha 
pelestarian lingkungan 
11. Menjelaskan keberadaan TPA Piyungan sebagai upaya pelestarian lingkungan 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pelestarian lingkungan 
a. Hubungan kegiatan manusia dengan lingkungan 
b. Pengertian dari pelestarian lingkungan 
c. Usaha-usaha pelestarian lingkungan 
2. Karakteristik Sampah 
a. Konsep sampah 
b. Perbedaan sampah dengan limbah 
c. Sumber sampah 
d. Sifat dan jenis sampah 
e. Komposisi sampah 
3. Pengelolaan Sampah di TPA Piyungan 
a. Profil TPA Piyungan : Luas, letak, sarana prasarana dan pelaku 
pengelola 
b. Proses pengelolaan sampah di TPA Piyungan 
c. Teknik pengelolaan sampah di TPA Piyungan 
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d. Upaya penanggulangan dampak TPA terhadap lingkungan 
D. Metode Pembelajaran 
Diskusi, ceramah, penugasan 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Apesepsi: apakah kalian pernah mengunjungi TPA 
Sampah di Piyungan? Apa yang kalian lihat di 
sana?  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
 Siswa mempelajari modul secara berurutan 
 Siswa mengerjakan latihan dan tes formatif  
Elaborasi 
 Guru membimbing siswa dalam mempelajari 
modul 
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
untuk mengerjakan kegiatan mandiri dalam LKS 
di luar jam pelajaran 
Konfirmasi  
 Guru memberikan contoh cara mengamati sampah  
 Guru memberikan arahan kegiatan yang dilakukan 
70 menit 
3. Penutup: 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 








Pertemuan ke 2: 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan: 
 Apersepsi: bagaimana kegiatan pengamatan 
sampah yang kalian lakukan di luar jam pelajaran? 
10 menit 
2. Kegiatan Inti: 
Eksplorasi  
 Siswa melaporkan hasil pengamatan  
 Siswa berdiskusi tentang hasil pengamatan 
Elaborasi 
 Guru membimbing dalam penyampaian hasil 
pengamatan  
Konfirmasi  
 Guru mengevaluasi hasil presentasi siswa 




 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 




1. Alat : LCD, Powerpoint, modul pengayaan pelestarian lingkungan di 
TPA Piyungan 
2. Bahan : sampah, lingkungan sekitar, foto 
3. Sumber Belajar : 








G. Penilaian  
1. Kognitif   : Penugasan, latihan, tes formatif 
2. Afektif   : Sikap anak pada waktu KBM berlangsung  
3. Psikomotor : Kinerja dalam pengamatan di lapangan dan diskusi  
 













KISI-KISI SOAL TES FORMATIF 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : X/2 
BENTUK SOAL : Pilihan ganda dan uraian 
Jumlah butir soal : 20 (PG) dan 5 (Uraian) 
 
No. Indikator Pembelajaran Indikator Soal C1 C2 C3 Jumlah 
1. Membedakan sampah 
dengan limbah 
Menentukan limbah yang 
tergolong sampah  
 Pilihan ganda 
no 16 
 1 
2. Menyebutkan sumber 
sampah 
Menjelaskan peranan manusia 
dalam menghasilkan sampah 
Uraian no 2   1 
3. Mengklasifikasikan 
sampah sesuai sifatnya. 
Disebutkan macam-macam 
sampah siswa dapat 
mengelompokkan sampah 
sesuai sifatnya. 




sampah sesuai jenisnya. 
Mengelompokkan sampah 
sesuai jenisnya. 
  Pilihan ganda no 




 Pilihan ganda 
no 5 
 1 
Memberikan contoh manfaat 
sampah organik 
  Pilihan ganda no 
11 
1 
5. Meyebutkan komposisi 
sampah. 
Menentukan komposisi sampah 
organik dan anorganik 
Pilihan ganda 
no 3 
  1 
 135 
 
6. Menyebutkan proses 
pengelolaan sampah di 
TPA Piyungan. 
Menyebutkan kriteria lokasi 
yang sesuai untuk pembuangan 
sampah 
 Pilihan ganda 
no 2 
 1 
Menyebutkan daerah penghasil 




  1 




  1 




  1 
Menjelaskan urutan 




  1 
Memberikan contoh kegiatan 




Uraian no 3  3 
7 Menjelaskan teknik 
Controlled Landfill di 
TPA Piyungan sebagai 
usaha pelestarian 
lingkungan 
Menjelaskan pengertian metode 
Controlled Landfill  
Pilihan ganda 
no 7, 9 
  2 
Menyebutkan fungsi 








pengelolaan sampah dengan 
metode Controlled Landfill 
Uraian no 5 Pilihan ganda 
no 19 
 2 
8 Menjelaskan keberadaan 
TPA Piyungan sebagai 
upaya pelestarian 
Menjelaskan tujuan 
pemasangan pipa gas sebagai 
upaya penanggulangan dampak 
Pilihan ganda 
no 13 
  1 
 136 
 
lingkungan TPA sampah Piyungan 
Memberi contoh kegiatan yang 
dapat dilakukan untuk 
mengurangi dampak negatif 
gangguan keindahan 
lingkungan 
 Pilihan ganda 
no 12  
Uraian no 1 
 2 
Menjelaskan kegiatan 
pengelolaan sampah di TPA 
Piyungan merupakan upaya 
pelestarian lingkungan 
Uraian no 6   1 
Menjelaskan macam-macam 
upaya pelestarian lingkungan 
hidup 
Pilihan ganda 
no 14, 20 
  2 
 Jumlah butir 14 8 4 26 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas segala nikmat dan 
karunia-Nya sehingga modul Pengayaan mengenai Pengelolaan Sampah di TPA 
Piyungan ini dapat diselesaikan. 
Setiap makhluk hidup membutuhkan lingkungan untuk menunjang 
kehidupannya karena lingkungan menyediakan berbagai macam sumber daya dan 
manfaat baginya. Agar lingkungan tetap dapat mendukung manusia dan makhluk 
hidup lainnya, maka kelestarian lingkungan perlu dijaga. Hal ini merupakan 
tanggung jawab kita bersama agar keberadaanya tetap lestari dan dapat dinikmati 
oleh generasi sekarang dan selanjutnya.  
Peserta didik sebagai calon generasi penerus harus dibekali pengetahuan 
sejak dini tentang persoalan lingkungan khusunya permasalahan sampah. Sampah 
merupakan hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga membekali 
anak dengan memberikan pemahaman dan pengetahuan bagaimana menyikapi 
sampah memang sangat diperlukan. Karena sesungguhnya sampah merupakan 
sumber potensial jika mampu mengelolanya dan atau sebaliknya. Untuk itu dalam 
modul pengayaan ini disajikan gambaran pengelolaan sampah yang dilakukan di 
TPA Piyungan untuk memperluas dan memperdalam wawasan peserta didik dalam 
memahami lingkungan sekitar, 
Modul pengayaan ini berisi tentang materi Pelestarian Lingkungan khususnya 
tentang pengelolaan sampah di TPA Piyungan dengan Kompetensi Dasar 
“Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah 
perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan” dan “Menganalisis 
limbah dan jenis-jenis limbah” 
      Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada dosen pembimbing yaitu 
Bapak Drajat Pramiadi, M.Si. dan Bapak Djuwanto, M.S. serta semua pihak yang 
telah membantu dalam penyusunan modul ini. Penulis menyadari bahwa modul ini 
masih banyak kekurangan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari para pembaca modul ini. Semoga modul ini bisa 
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Perhatikanlah kedua gambar di bawah ini!.  
   
(A)                                                       (B) 
Gambar 1. (A) Tumpukan sampah, (B) Pemandangan di bukit Piyungan 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 
 
Apa perbedaan kedua gambar tersebut? Manakah yang kalian suka di 
antara keduanya? Ya, pasti kalian memilih gambar B yang memperlihatkan 
keasrian dan keindahan lingkungan hidup yang identik dengan warna hijau nan 
indah. Akan tetapi, tetap tak bisa dipungkiri keberadaan sampah akan tetap 
ada selama kehidupan masih ada.  
Lantas bagaimana upaya kita agar lingkungan tetap indah, asri, sejuk dan 
nyaman serta keberadaan sampah tidak mengganggu lingkungan? Lebih jauh 
lagi akan dibahas lebih dalam kegiatan belajar selanjutnya. Dalam modul ini 
disajikan upaya pelestarian lingkungan salah satunya dengan pengelolaan 
sampah di TPA Piyungan agar keberadaannya aman bagi lingkungan sehingga 
diharapkan kalian sebagai generasi muda dapat mengetahui tentang 
pengelolaan lingkungan khususnya pengelolaan sampah di TPA Piyungan dan 
menerapkannya dalam kehidupan sesuai kemampuan masing-masing.  
 
A. Deskripsi Pembelajaran 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 
  
2 Modul Pengayaan Pengelolaan Sampah 
  
 
Modul ini merupakan modul pengayaan yang sifatnya memperdalam dan 
memperluas wawasan bagi peserta didik yang telah mencapai ketuntasan pada 
kompetensi dasar “Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan 
masalah perusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan” serta 
kompetensi dasar “Menganalisis limbah dan jenis-jenis limbah”. 
Dalam pembelajaran moduler, terdapat keterkaitan antara satu komponen 
dengan komponen yang lain yang merupakan pembelajaran berkesinambungan.  
Artinya, seseorang yang akan mempelajari dan menguasai kompetensi tertentu 
harus sudah menguasai kompetensi sebelumnya. Sehingga sebelum kalian 






1. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung dari kedisiplinan dan ketekunan 
dalam memahami dan mematuhi langkah-langkah belajarnya. 
2. Belajar dengan modul ini dilakukan secara mandiri di luar maupun di dalam jam 
pelajaran. 
3. Langkah-langkah berikut perlu diketahui dan diikuti untuk belajar dengan 
modul ini, yaitu: 
 Pelajari isi modul secara berurutan. 
 Persiapkan alat tulis dan bahan praktik yang diperlukan sesuai kompetensi 
dasar yang dipelajari. 
 Kerjakan tes formatif pada tiap kegiatan belajar dengan catatan jangan 
melihat kunci jawaban sebelum selesai mengerjakan. 
 Cocokkan hasil jawaban dengan kunci jawaban untuk mengetahui seberapa 
tingkat penguasaan terhadap kompetensi tersebut. 
 Jika telah mencapai nilai minimal 80 maka dinyatakan lulus dan telah 
menguasai kompetensi dasar yang ditentukan.  
B. Prasyarat Mempelajari Modul 
 
C. Petunjuk Penggunaan Modul 
 
  
3 Modul Pengayaan Pengelolaan Sampah 
 Sebaliknya, jika nilai belum mencapai 80 maka pelajarilah kembali kegiatan 
belajar tersebut dan kerjakan lagi tes formatif yang disediakan sampai 
mencapai nilai minimal ketuntasan. 
 Bila dalam mempelajari modul ini mengalami kesulitan, diskusikan dengan 






Modul pengayaan ini merupakan modul yang disusun sebagai bahan ajar 
dalam materi Pelestarian Lingkungan. Modul pengayaan ini digunakan untuk: 
 
Kelas  : X (Sepuluh) 
Semester  : II (Dua) 
Materi  : Pelestarian Lingkungan 
Standar 
Kompetensi 
: 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, 
perubahan materi dan energi serta peranan 
manusia dalam keseimbangan ekosistem 
Kompetensi 
Dasar 
: 4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia 
dengan masalah perusakan/pencemaran 
lingkungan dan pelestarian lingkungan 
4.3 Menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang 
limbah 
Tujuan  :  
1. Siswa mampu menjelaskan kegiatan manusia yang berkaitan dengan 
lingkungan dan usaha pelestarian lingkungan 
2. Siswa mampu menjelaskan karakteristik sampah 
3. Siswa mampu menjelaskan proses dan teknik pengelolaan sampah di TPA 
Piyungan 





4 Modul Pengayaan Pengelolaan Sampah 
Indikator  : 
1. Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan lingkungan 
2. Menjelaskan pengertian dari pelestarian lingkungan 
3. Menyebutkan usaha-usaha pelestarian lingkungan 
4. Membedakan sampah dengan limbah 
5. Menyebutkan asal atau sumber sampah 
6. Mengklasifikasikan sampah sesuai sifatnya. 
7. Mengklasifikasikan sampah sesuai jenisnya. 
8. Menyebutkan komposisi sampah. 
9. Menyebutkan proses pengelolaan sampah di TPA Piyungan. 
10. Menjelaskan metode Controlled Landfill di TPA Piyungan  
11. Menjelaskan keberadaan TPA Piyungan sebagai upaya Pelestarian 
Lingkungan. 
  












1. Menjelaskan keterkaitan 
antara kegiatan manusia 
dengan lingkungan 
2. Menjelaskan pengertian dari 
pelestarian lingkungan 




BAB 2 MATERI 
PENGANTAR 
  




Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup 
termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. (UU 
No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup).  
  Secara umum, lingkungan 
mengandung pengertian yang sangat 
erat hubungannya dengan kehidupan 
manusia. Manusia hidup dalam 
lingkungannya masing-masing dan 
tidak ada manusia yang mampu 
hidup tanpa didukung oleh 
lingkungan hidupnya.  
Manusia adalah makhluk yang 
paling sempurna yang dibekali akal 
pikiran sehingga memiliki kecerdasan melebihi makhluk lainnya. Dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dikuasainya, makin banyak sumber daya 
lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kepentingan hidupnya. 
Sejalan dengan hal tersebut manusia juga memasukkan limbah hasil kegiatannya 
ke dalam lingkungan. Makin maju pengetahuan dan teknologi yang dikuasai 
manusia, makin beragam limbah yang dimasukkan ke lingkungannya. Bukan 
tidak mungkin, apabila hal ini tidak segera diatasi maka manusia dapat 
kehilangan kesempatan untuk menikmati kehidupannya di lingkungannya 
sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut, betapa pentingnya keberadaan lingkungan hidup 
khususnya bagi manusia. Untuk itu perlu dikelola dengan baik agar 
keberadaanya tetap lestari. Tujuan pengelolaan lingkungan hidup menurut UU 
No. 32 tahun 2009 adalah: 




terdiri dari komponen 






Gambar 2. Lingkungan hidup 
(sumber : www.psychologicalscience.org) 
 
  
7 Modul Pengayaan Pengelolaan Sampah 
a. Melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dari pencemaran 
dan/atau kerusakan lingkungan hidup. 
b. Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan manusia. 
c. Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian 
ekosistem. 
d. Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup. 
e. Mencapainya keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara manusia. 
f. Menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa kini dan generasi masa 
depan. 
g. Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas lingkungan hidup sebagai 
bagian dari hak asasi manusia. 
h. Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 
i. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan, dan  
j. Mengantisipasi isu lingkungan global. 
Model hubungan antara manusia dengan lingkungannya dapat digambarkan 




Gambar 3. Hubungan Sumber Daya Alam dan Masyarakat Manusia 
(Sumber: Wuryadi, 1983: 81) 
  
Dari gambaran tersebut jelas terlihat fungsi pengelolaan manusia.  Di samping 
kedudukan manusia sebagai konsumer sumber daya alam, maka melalui proses 




















8 Modul Pengayaan Pengelolaan Sampah 
alam. Pengelolaan sumber daya alam meliputi pembinaan, konservasi, dan 
rehabilitasi sehingga diharapkan daya dukung sumber daya alam tersebut 
terhadap kehidupan manusia dapat dilestarikan. 
Untuk melakukan eksploitasi yang baik maka tenaga manusia yang terlatih 
dan terdidik sangat diperlukan. Dengan demikian, masyarakat manusia dapat 
berkedudukan sebagai sumber daya manusia yang kualitasnya dapat diubah 
melalui pendidikan dan pelatihan. Dalam proses produksi yaitu proses 
pengolahan hasil eksploitasi, maka dapat dihindarkan kemungkinan timbulnya 
limbah. Limbah yang dihasilkan akan diserahkan pada lingkungan untuk 
dikelola lingkungan. Bergantung kepada daya kelola lingkungan, limbah 
tersebut akan menjadi bagian efektif dari sumber daya lingkungan ataukah 
justru menjadi sumber tekanan terhadap lingkungan manusia.  
Jumlah limbah atau sampah yang melebihi kapasitas alam untuk 
mengelolanya akan menjadi beban bagi alam dan ini akan mengganggu fungsi-
fungsi alam. Dalam keadaan seperti ini maka sampah akan menjadi pencemar 
bagi lingkungan. Dengan demikian, betapa penting mengendalikan manusia 
serta mengarahkan teknologi manusia untuk dapat melestarikan daya dukung 
lingkungan terhadap kehidupan manusia. 
Anggapan bahwa lingkungan adalah milik umum dapat dikatakan sebagai 
penyebab kerusakan lingkungan itu sendiri. Karena prinsip milik umum inilah 
yang menempatkan manusia di luar batas tanggung jawab untuk mengelola 
kualitas lingkungan hidupnya.  
 
 
“Manusia mempunyai hak untuk mendapatkan 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan dengan 
demikian maka pengelolaan lingkungan sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan hidupnya tidak hanya merupakan kewajiban 
akan tetapi lebih cenderung merupakan hak tiap manusia 
(Wuryadi). Namun, manusia tidak dapat berharap agar bumi 
tempat hidupnya dapat menghasilkan lebih dari apa yang 
telah dihasilkan dan manusialah yang justru lebih banyak 
berbuat dengan apa yang telah dihasilkan bumi kita”.  
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Lingkungan merupakan suatu ekosistem yang di dalamnya terdapat interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik. Interaksi adalah fungsi dari komponen 
ekosistem dan fungsi tersebut dapat berjalan karena adanya tingkatan trofik. 
Masing-masing komponen ekosistem (baik biotik maupun abiotik) memiliki tugas 
dan fungsi tertentu. Apabila komponen ekosistem tidak mengalami gangguan 
atau fungsinya tetap dapat berjalan dengan baik, maka dapat dikatakan 
ekosistem tersebut “lestari”. 
 
 
Lingkungan memiliki kemampuan untuk mendukung perikehidupan manusia 
dan makhluk hidup lain yang disebut dengan daya dukung, serta memiliki 
kemampuan untuk menyerap zat, energi dan atau komponen lain yang masuk 
atau dimasukkan ke dalamnya yang yang disebut daya tampung. Akan tetapi 




Cara yang baik untuk mengelola lingkungan agar tercipta lingkungan yang 
lestari yaitu dengan mengelola manusia itu sendiri sebagai pelaku pengelola. 
Lebih ditekankan pada bagaimana mengelola pikiran dan perbuatan manusia 
agar mampu memanfaatkan lingkungannya secara berkelanjutan dan tetap 
melihat kepentingan lain diluar kepentingan manusia secara sempit.  
Pendekatan atau instrumen dalam pegelolaan lingkungan (termasuk 
pengelolaan sampah/limbah) diantaranya: 
1. Instrumen Pendidikan dan penyuluhan (Edukatif) 
Masyarakat yang memanfaatkan sumber daya alam perlu mendapat 
pengetahuan agar mencegah atau setidaknya mengurangi kerusakan 
lingkungan. Cara ini ditempuh dengan melakukan penyuluhan kepada 
Pelestarian lingkungan hidup adalah rangkaian upaya untuk memelihara 
kelangsungan, daya dukung dan daya tampung lingkungan (UU No.32 
Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup).  
 
B. PELESTARIAN LINGKUNGAN 
 
C. UPAYA MELESTARIAN LINGKUNGAN 
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masyarakat akan pentingnya lingkungan dapat melalui pendidikan formal 
(di sekolah) ataupun nonformal.  
2. Instrumen Hukum/Non-teknis (Undang-undang dan peraturan) 
Upaya secara nonteknis, yaitu suatu usaha untuk mengurangi dan 
menanggulangi pencemaran lingkungan dengan cara menciptakan peraturan 
perundangan yang dapat merencanakan, mengatur, dan mengawasi segala 
macam bentuk kegiatan industri dan teknologi sedemikian rupa sehingga 
tidak terjadi pencemaran lingkungan. Dengan adanya peraturan tersebut 
diharapkan dapat mencegah ataupun mengurangi  kerusakan lingkungan. 
Contohnya adalah Undang-undang No 32 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup.  
3. Instrumen teknologi/Teknis 
Banyak cara yang dapat ditempuh dalam penanggulangan secara teknis. 
Beberapa cara tersebut antara lain : 
a. Mengubah proses 
b. Mengganti sumber energi 
c. Mengelola limbah 
d. Menambah alat bantu 
Berdasarkan cara tersebut di atas diperoleh salah satu cara dalam 
penanggulangan secara teknis yaitu mengelola limbah. Semua kegiatan 
manusia selalu akan menghasilkan limbah yang dapat menimbulkan masalah 
bagi lingkungan. Pengolahan limbah ini dimaksudkan untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan.  Misalnya dengan mewajibkan pabrik atau setiap 
wilayah memiliki unit pengelola limbah sendiri sehingga limbah yang 
dihasilkan dan akan dimasukkan ke lingkungan menjadi zat yang tidak 
berbahaya.  
Salah satu contoh upaya pelestarian lingkungan dapat diwujudkan 
dengan melakukan pengelolaan sampah misalnya di TPA Piyungan. 
Bagaimana pengelolaan sampah yang di lakukan di TPA Piyungan akan 
dibahas pada Kegiatan Belajar selanjutnya.  
4. Instrumen Agama 
Agama mengatur kehidupan manusia secara keseluruhan termasuk 
perilaku manusia baik dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. 
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Dengan manusia taat pada agamanya, maka dia akan memiliki sikap yang 
baik dan memiliki rasa cinta pada lingkungan hidupnya.  
5. Instrumen Sosial Budaya 
Lingkungan tersusun atas masyarakat manusia dengan segala bentuk 
kegiatan hidupnya. Di dalamnya terjadi interaksi dan memunculkan budaya 
yang mengatur praktek kehidupan yang melihat dan memanfaatkan sumber 






1. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 
2. Manusia hidup di lingkungan dan membutuhkan lingkungan untuk 
dapat hidup. Manusia adalah makhluk yang paling sempurna yang 
dibekali akal pikiran sehingga memiliki kecerdasan melebihi makhluk 
lainnya. Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikuasainya, 
makin banyak sumber daya lingkungan yang dapat dimanfaatkan 
untuk menunjang kepentingan hidupnya. 
3. Tujuan pengelolaan lingkungan hidup diatur dalam UU No.32 tahun 
2009. 
4. Pelestarian lingkungan hidup adalah rangkaian upaya untuk 
memelihara kelangsungan, daya dukung dan daya tampung 
lingkungan. 
5. Pendekatan atau instrumen dalam pegelolaan lingkungan (termasuk 
pengelolaan sampah/limbah) diantaranya: 
a. Instrumen Pendidikan dan penyuluhan (Edukatif) 
b. Instrumen Hukum/Non-teknis (Undang-undang dan peraturan) 
c. Instrumen teknologi/Teknis 
d. Instrumen Agama 
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Pertunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Mengapa manusia perlu menjaga lingkungan hidupnya? 
Jawab : …………………………………………………………………………………………………………….. 
………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………… 
2. Apakah yang dimaksud dengan: 
a. Pelestarian lingkungan  
b. Lingkungan hidup 
c.    Daya dukung lingkungan 
















5. Bagaimana seharusnya sikap kita sebagai manusia dalam menjaga dan 
mengelola lingkungan hidup? 









Kegiatan Belajar  
 
Indikator Pembelajaran: 
BAB 3 MATERI 
PENGAYAAN 
1. Membedakan sampah dengan limbah 
2. Menyebutkan asal atau sumber sampah 
3. Mengklasifikasikan sampah sesuai sifatnya. 
4. Mengklasifikasikan sampah sesuai jenisnya. 
5. Meyebutkan komposisi sampah. 
6. Menyebutkan proses pengelolaan sampah di TPA Piyungan. 
7. Menjelaskan teknik Controlled Landfill di TPA Piyungan sebagai 
usaha pelestarian lingkungan 
8. Menjelaskan keberadaan TPA Piyungan sebagai upaya pelestarian 
lingkungan 
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Apa yang kalian ketahui tentang TPA? Pernahkah kalian mengunjunginya? 
Pasti terlintas dalam benak kita TPA merupakan tempat yang kotor, bau, dan 
hal-hal jelek lainnya. Tapi kita perlu bersyukur dan berterimakasih dengan 
adanya TPA. Bayangkan jika sampah berserakan di mana-mana! Salah satu 
lokasi pembuangan akhir sampah terbesar di Yogyakarta yaitu TPA Piyungan 
Bantul. Untuk lebih jelasnya mengenai TPA Piyungan akan disampaikan lebih 
lanjut dalam bahasan berikut.  
 
 
PA bukan hanya merupakan tempat pembuangan sampah akhir 
semata yang sepertinya tidak dikelola dan sampah hanya ditumpuk 
begitu saja. Tetapi, TPA merupakan tempat yang digunakan untuk 
mengisolasi sampah tahap akhir secara aman sehingga tidak mengganggu dan 
membahayakan lingkungan. Oleh karena itu perlu didukung sarana prasarana 
yang lengkap dan pengelolaan yang benar agar dapat berfungsi dengan baik. 
1. Lokasi dan Luas TPA Piyungan 
TPA Piyungan Bantul terletak di ba gian timur Yogyakarta, tepatnya di 
dusun Ngablak, Sitimulyo, Piyungan, Bantul. TPA ini mulai beroperasi sejak 
tahun 1995 dan masih beroperasi sampai sekarang di bawah naungan Dinas 
Pekerjaan Umum Bantul unit Pelayanan Teknis Persampahan, Pemakaman 
dan Pertamanan.  
 
      
 
T 
PROFIL TPA PIYUNGAN 
 
A.  
Gambar 4.  Gerbang masuk TPA Piyungan Gambar 5. Lokasi Pembuangan Sampah 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 
  




Menurut seorang ahli dari Negara Swiss lokasi ini cocok digunakan sebagai 
pengisolasian akhir sampah karena beberapa alasan yaitu: 
a. Tanah di area tersebut kedap air dan sebelum digunakan sebagai lokasi 
pembuangan diberi lapisan tanah lempung setebal 30 cm. 
b. Tanah tersebut adalah tanah tadah hujan dan tidak digunakan untuk 
bercocok tanam. 
c. Daerah tersebut jauh dari pemukiman warga. 
d. Jauh dari fasilitas umum seperti sekolah, perkantoran, bandara, pasar dan 
lainnya. 
 
TPA Piyungan memiliki lahan 
seluas 12,5 ha yang terbagi dalam 3 
zona yaitu zona I, II, dan III yang 
dibedakan menurut kedalaman. 
Zona I adalah zona yang paling 
dalam diantara keduanya diikuti 
zona II dan III. Akan tetapi zona I 
sudah tidak digunakan lagi untuk 
pengisolasian sampah karena sudah 
penuh. Adapun zona-zona tersebut 
dipetakan pada gambar 1. 
Gambar 6. Sketsa zona di TPA Piyungan 
 
 
2. Sarana Prasarana  
Guna mendukung kegiatan operasional di TPA Piyungan, maka 
disediakan beberapa fasilitas. Berikut disajikan fasilitas tersebut antara lain: 
Tahukah kamu berapa banyak sampah yang dihasilkan 
masyarakat di kabupaten Bantul, Sleman dan kota Jogja 
setiap hari? Ternyata, sebanyak 350 ton sampah masuk ke 
TPA Piyungan. Hemmm!!! 
 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 
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a. Pos Jaga 
 
Gambar 7. Pos Jaga 
b. Kantor Pengelola 
 
Gambar 8. Kantor Pengelola 
c. Garasi 
 
Gambar 9. Garasi 
d. Bengkel 
 
Pos jaga terletak di dekat pintu 
masuk TPA. Pos digunakan sebagai 
pusat atau tempat untuk menjaga 
keamanan di area sekitar TPA. 
Kantor pengelola terletak di dekat 
pintu masuk dan tidak terlalu jauh 
dengan lokasi pembuangan. Kantor ini 
digunakan sebagai pusat pemantau 
kegiatan operasional, pusat pengelola 
secara administratif, informasi dan 
pelayanan. 
Garasi terletak di samping kantor 
pengelola. Garasi tersebut digunakan 
sebagai tempat penyimpanan truk 
pengangkut sampah dan alat-alat 
berat. 
Bengkel berada satu lokasi dengan 
garasi. Bengkel tersebut digunakan 
untuk pembenahan alat-alat berat 
seperti excavator, bulldozer ataupun 
kendaraan atau truk sampah yang 
rusak. Gambar 10. Bengkel 
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e. Penimbangan 
 
Gambar 11. Pos Penimbangan 
 
f. Sumur Pantau 
 
Gambar 12. Sumur Pantau 
g. Bak Komposting 
 
Gambar 13. Bak komposting 
h. Pagar Keliling 
 
Pos penimbangan terletak dekat 
dengan pintu gerbang TPA.  Truk 
sampah yang datang segera masuk ke 
tempat penimbangan untuk 
mengetahui volume sampah. 
Penimbangan dilakukan sebagai upaya 
pemantauan terhadap jumlah sampah 
yang datang dan mengetahui usia TPA. 
Terdapat 6 titik sumur pantau yang 
terletak tersebar di sekitar area TPA 
Piyungan untuk memantau kualitas air 
tanah di sekitar TPA di mana setiap 3 
bulan dilakukan uji laboratorium 
terhadap kualitas air tersebut. 
Pagar keliling ini mengitari lahan 
area TPA Piyungan sehingga ada batas 
yang jelas antara lokasi pembongkaran 
dengan yang bukan lokasi 
pembongkaran. 
Terletak di area pembongkaran 
sampah zona I. Merupakan tempat 
untuk contoh pengomposan saja, 
bukan untuk mengolah sampah 
organik seluruhnya. Kompos yang telah 
jadi digunakan untuk pupuk pada 
penghijauan. 
Gambar 14. Pagar Keliling 
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i. Air Bersih 
 
Gambar 15. Air Bersih 
j. Tanah Uruh 
 
Gambar 16.  Tanah Urug 
k. Alat Berat 
  
Gambar 17. Alat Berat 
l. Drainase Keliling 
 
Air bersih disediakan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari 
seperti mck, air minum dan 
sebagainya. 
Tanah disediakan untuk mengurug 
sampah. Setiap bulan membutuhkan 
1600 m3 tanah. 
Alat berat tersebut antara lain 
bulldozer dan excavator. Alat berat 
digunakan untuk meratakan,  
memadatkan dan menggali sampah 
serta digunakan dalam proses 
pengurugan sampah yang telah padat  
dengan tanah.  
Drainase disediakan di sekeliling area 
TPA untuk menampung air hujan agar 
tidak mengalir ke area pembongkaran 
sampah sehingga mengurangi 
masuknya air ke dalam tumpukan 
sampah. Air yang masuk dapat 
menyebabkan sampah membusuk dan 
menimbulkan masalah baru. 
Gambar 18 Drainase keliling 
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m. Pipa Gas 
         
Gambar 19. Pipa Gas 
n. Dermaga 
 
Gambar 20. Dermaga sampah 
o. Pengolahan air lindi 
 
Gambar 21. Bak Penampungan Lindi 
(Sumber Gambar : Dokumentasi Peneliti) 
Di samping fasilitas tersebut, TPA juga dilengkapi fasilitas pendukung 
lainnya. Fasilitas tersebut yaitu akses jalan yang bagus dan mudah, alat 
pemadam kebakaran, pembibitan tanaman untuk penghijauan serta 
pemeriksaan kesehatan berkala. Berbagai fasilitas di atas disediakan agar 
dapat menunjang kegiatan operasional TPA, sehingga diharapkan TPA dapat 
Pipa gas disediakan untuk 
pembuangan gas ke alam yang 
dihasilkan dari dalam tumpukan 
sampah yang terurug dengan tanah. 
Tujuannya untuk menghindari 
terjadinya ledakan atau kebakaran 
akibat gas yang terjebak. 
Dermaga merupakan tempat yang 
disediakan bagi kendaraan atau truk 
pengangkut sampah untuk 
mempermudah pembongkaran. 
Disediakan 7 kolam untuk 
menampung air lindi yang masuk. 
Ketika kolam pertama penuh maka 
akan mengelir ke kolam kedua dan 
seterusnya. Di samping itu ada 
pengolahan air lindi menggunakan 
bahan seperti tawas, pk dan ada alat 
yang disebut dengan water treatment 
untuk mengolah air agar air lindi 
aman bagi lingkungan. 
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menjalankan fungsinya dengan baik. Selain itu, fasilitas tersebut digunakan 
untuk mencegah dan mengantisipasi berbagai hal yang mungkin terjadi 
misalnya kebakaran, penyebaran kuman penyakit, pencemaran dan lainnya.  
3. Pelaku Pengelola 
Siapakah yang bertanggung jawab 
dalam mengelola sampah? Ada istilah 
“berani berbuat maka harus berani 
bertanggung jawab”. Berani menghasilkan 
sampah maka harus berani mengelolanya. 
Tentunya sampah merupakan tanggung jawab kita bersama. Paling 
tidak kita dapat mengurangi ataupun memanfaatkan kembali 
sejak dari sumbernya sehingga beban tidak terlalu berat bagi TPA. 
 TPA Piyungan beroperasi di bawah naungan Dinas Pekerjaan Umum 
(DPU) Bantul Unit Teknis Persampahan, Pemakaman dan Pertamanan. 
Secara umum, pengelola TPA Piyungan di bagi menjadi 2, yaitu pihak formal 
dan non formal.  
a. Pihak formal yaitu pihak pengelola dari TPA Piyungan yang terbagi 
dalam seksi-seksi, antara lain:  
 Ada yang bertugas dalam pendataan dan pelaporan kegiatan TPA 
Piyungan. Data yang dikumpulkan meliputi data volume sampah, 
data pemeriksaan alat berat dan fasilitas lainnya, data uji parameter 
pencemaran dan lain-lain yang nantinya disusun untuk pelaporan. 
 Ada yang bertugas secara langsung terjun ke lapangan dalam 
mengelola sampah meliputi perataan dan pengurugan sampah, 
mengecek dan memasang pipa gas, membersihkan drainase, jalan 
lingkungan dan taman, mengelola air limbah, mengemudi truk, 
menimbang sampah dan lainnya. 
 Ada yang bertugas dalam memelihara fasilitas seperti alat berat, jalan, 
drainase, lapisan penutup sampah. Pemeliharaan dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan atau sebagai tindakan preventif agar 
hemat, aman dan memiliki nilai kebermanfaatan tinggi.  
 Seksi perencaan bertugas dalam merencanakan kegiatan seperti 
penghijauan. 
"Hanya orang mulia yang sudi 
mengelola sampahnya sendiri 
secara bijak dan benar” 
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Dari pembagian tugas tersebut, maka kegiatan pengelolaan sampah 
dapat berjalan baik dan berkesinambungan karena sudah jelas 
pembagian tugasnya masing-masing.  
b. Pengelola non-formal yaitu: 
 Sebagai pemulung. Pemulung yaitu orang yang mengambil barang-
barang bekas atau sampah. Ada 400 pemulung di TPA Piyungan. 
Mereka mengambil sampah yang masih bisa dimanfaatkan, 
digunakan kembali dan bisa dijual. 
 Sebagai pengepul sampah. Pengepul sampah yaitu orang yang 
mengumpulkan atau membeli sampah dari pemulung. Ada 12 orang 
yang menjadi pengepul sampah di TPA Piyungan. Biasanya pengepul 




Sebelum kita tahu bagaimana pengelolaan 
sampah, alangkah baiknya kita mengenal 
karakteristik sampah dahulu mulai dari definisi, 
asal sampah, sifat, jenis serta komposisinya. 
Sampah kebanyakan dianggap barang yang 
sudah hilang kegunaannya dan jalan keluar 
satu-satunya perlakuan terhadap sampah 
adalah dibuang. Akan tetapi pembuangannya 
pun perlu diperhatikan agar tidak membahayakan lingkungan. 
 
1. Definisi sampah 
Sampah adalah benda atau zat padat baik organik maupun anorganik 
akibat aktivitas manusia yang tidak digunakan lagi kemudian dibuang serta 









Gambar 22.Tumpukan sampah 




Limbah adalah substansi padat, cair atau gas yang 
berupa residu atau hasil akhir pengolahan produksi 
yang tidak dikehendaki dan tidak berguna bagi 
organisme/sistem yang memproduksinya. 
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Dari kedua pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa sampah 





Manusia memiliki berbagai aktivitas untuk memenuhi kesejahteraan 
hidupnya dengan memproduksi makanan, barang, jasa dan yang lainnya dari 
sumber daya alam yang tersedia. Aktivitas tersebut dapat menghasilkan 
barang-barang yang akan dikonsumsi tetapi juga menghasilkan bahan 
buangan atau yang sering disebut dengan sampah.  
 




Sumber sampah adalah asal timbulnya sampah. Asal sampah biasanya 
dari :  
 Rumah tangga atau daerah pemukiman 
Jenis sampah yang dihasilkan berupa sisa makanan, 
bahan-bahan sisa dari pengolahan makanan atau sampah 
basah sampah kering dan abu. 
 
 Tempat umum dan pusat perdagangan 
Adalah tempat berkumpulnya banyak orang dan melakukan 
kegiatan termasuk perdagangan. Jenis sampah yang dihasilkan dapat 
berupa sisa makanan, sisa bahan bangunan dan lain-lain. 
Bagaimana proses 
terbentuknya sampah? 





Dari mana sajakah asal sampah? 
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 Industri 
Industri dalam hal ini termasuk industri yang menggunakan bahan-
bahan dari alam misal energi, perusahaan kimia, kayu, logam, tempat 
pengolahan air kotor atau air bersih. Sampah yang dihasilkan biasanya 
berupa sampah basah, sampah kering, abu, sisa-sisa makanan, sisa bahan 
bangunan, dan lainnya. 
 Pertanian dan peternakan 
Sampah yang dihasilkan berasal dari tanaman atau binatang dapat 
berupa sisa makanan yang mudah membusuk maupun bahan pembasmi 
serangga. 
Sampah yang masuk ke TPA Piyungan biasanya bersumber dari 
rumah tangga atau daerah pemukiman, tempat umum (jalanan, tempat 
hiburan, perkantoran dan lainnya) serta pusat perdagangan. 
Nah, dengan mengetahui asal atau sumber 
sampah kita dapat mengurangi (reduce) jumlah 
sampah yang masuk sejak dari sumbernya 
sehingga tidak memberatkan lingkungan dalam 
menerima sampah tersebut. 
 
3. Jenis dan sifat sampah 
Secara umum sampah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Sampah organik. Sampah organik adalah bahan sisa/sampah yang 
berasal dari makhluk hidup dan dapat diuraikan. Contohnya, pepohonan 
yang ditebang, dedaunan, sisa makanan, buah dan lainnya. 
b. Sampah anorganik. Sampah anorganik adalah bahan sisa/sampah yang 
berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan sulit 
diuraikan secara alamiah oleh mikroorganisme. Contohnya, plastik, logam, 
kaca dan lainnya. 
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Selain itu, sampah juga dapat dibedakan berdasarkan sifat dari sampah 
tersebut, yaitu: 
a. Sampah yang mudah terurai atau membusuk (degradable waste) 
Misalnya: sisa makanan, potongan daging dan daun. 
b. Sampah yang sukar membusuk atau terurai (non-degradable waste) 
Misalnya: plastik, kaleng dan kaca. 
c. Sampah yang mudah terbakar (combustible) 
Misalnya: plastik, kertas dan daun kering. 
d. Sampah yang tidak mudah terbakar (non-combustible) 
Misalnya: besi, kaleng dan gelas. 
4. Komposisi Sampah 
Adapun komposisi sampah yang dapat dikomposkan dan tidak dapat 
dikomposkan berdasarkan Final Report Yogyakarta Municipal Waste 
Utilization Project disajikan dalam Tabel 1.  
Tabel 1. Komposisi Sampah yang Dapat dan Tidak Dapat Dikomposkan 
Komponen Komposisi (%) 
Dapat dikomposkan   
1. Sisa makanan 9.88 
2. Sayuran 7.22 
3. Buah-buahan 12.20 
4. Taman/halaman 23.33 
5. Makanan binatang 3.36 
6. Lain-lain 21.37 
Sub total 77.36 
Tidak dapat dikomposkan  
1. Kertas  5.65 
2. Plastik 9.96 
3. Kayu 0.72 
4. Kain 2.20 
5. Pamper 2.37 
6. Karet 0.32 
7. Logam 0.19 
8. Gelas 0.34 
9. Tulang dan bulu 0.72 
10. Lainnya  0.16 
Sub total 22.64 
Grand total 100.00 
Sumber : Final Report Yogyakarta Municipal Waste Utilization Project, 
Shimizu & BPPT 
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Berdasarkan Tabel 1. tersebut, diketahui jika 
komposisi sampah yang paling banyak adalah 
sampah yang dapat dikomposkan sekitar 77.36% 
didominasi oleh tanaman halaman yang ditebang. 
Sedangkan sampah yang tidak dapat dikomposkan 




Pengelolaan sampah adalah adalah kegiatan yang sistematis, 
menyeluruh dan berkesinambungan dari pihak pengelola dalam 
mengurangi dan mengangani sampah yang dibuang (UU Nomor 18 
tahun 2008 tentang pengelolaan sampah). 
 
 
Secara umum membuang sampah yang tidak memenuhi syarat kesehatan 
dapat menjadi tempat berkembang dan sarang dari serangga dan tikus, menjadi 
sumber pengotoran tanah, sumber pencemaran air/pemukiman atau udara serta 
menjadi sumber dan tempat hidup kuman-kuman yang membahayakan 































Apa yang dapat 
kita lakukan untuk 
mengurangi 
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Pernahkah kalian memikirkan 
kemanakah perginya sampah yang 
sudah kita hasilkan?  
Sampah-sampah tersebut biasanya 
dikumpulkan di tempat pengumpulan 
sampah sementara untuk kemudian di 












Sampah yang masuk tidak begitu saja di bongkar di lokasi pembongkaran 
sampah. Tetapi terdapat urutan-urutan perlakuan mulai dari sampah datang 
sampai akhir. Berikut merupakan urutan prosedur pengelolaan sampah di TPA 
Piyungan. 
1. Sampah yang datang ke lokasi segera masuk ke pos penerimaan sampah. Di 
sini, sampah yang datang akan ditimbang kemudian dicatat dari mana 
asalnya dan diberi informasi lokasi pembongkaran. Tujuan penimbangan 
adalah mengetahui volume sampah, dapat mengontrol laju pertambahan 
sampah dan mengira-ngira umur TPA Piyungan. 
2. Pengangkutan sampah dari pos penerimaan ke lokasi pembongkaran yang 
ditentukan. Terdapat 3 zona (zona I, II, III). Zona I sudah tidak digunakan 
untuk pembongkaran lagi karena sudah penuh. 
3. Sampah sampai di lokasi pembongkaran yang ditentukan dan dibongkar. Di 
sana terdapat dermaga untuk truk sampah agar mudah dalam membongkar 
sampah. Pada saat itu juga ratusan pemulung telah menanti kedatangan 
Bagaimana alur pengelolaan 
sampah di TPA Piyungan? 
Gambar . tumpukan sampah Gambar 23 Tumpukan sampah 2 
(Sumber: dokumentasi peneliti) 
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truk sampah untuk segera dapat memilih sampah. Sampah yang tidak 
dipilah dibiarkan dan akan dipadatkan dengan tanah. 
 
Gambar 25 Alur pengelolaan sampah di TPA Piyungan 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)  
  
Sampah diangkut dari 
sumber menuju lokasi TPA 
Truk Sampah masuk ke  
tempat penimbangan 
Sampah diangkut menuju 
lokasi pembongkaran 
Sampah sampai di 
dermaga dan dibongkar. 
1 
2 3 
Perataan sampah dengan 
alat berat. 
4 
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Pemilahan sampah dilakukan oleh pemulung 
terhadap beberapa sampah seperti plastik, gelas 
(kaca), botol plastik, kain, logam dan lainnya. Sampah 
tersebut diambil untuk digunakan kembali (reuse), 
atau dijual untuk didaur ulang (recycle). Selain itu, di 
lokasi juga terdapat kurang lebih 900 ekor sapi milik 
warga yang memakan sampah-sampah organik, seperti buah, sayuran, sisa 
makanan, tanaman, pepohonan jalan yang tumbang dan lainnya. Di satu sisi, 
sapi dan pemulung membantu mengurangi volume sampah meskipun sangat 
kecil sekitar ± 15 ton atau 4-5 %, di sisi lain sapi dan pemulung mengganggu 
operasional kerja. 
4. Perataan menggunakan alat berat: sampah yang dibongkar kemudian 
diratakan menggunakan alat berat. Perataan dilakukan sampai sampah 
benar-benar padat dan stabil. 
5. Penutupan dengan tanah biasanya dilakukan setiap 3-4 hari sekali atau kira-
kira sampah siap untuk ditutup tanah selapis demi selapis. 
Teknik Pengolahan Sampah  
 Teknik pengolahan sampah di TPA Piyungan menggunakan metode 
Controlled Landfill (penimbunan terkendali) yaitu penutupan sampah dengan 
lapisan tanah setelah sampah dipadatkan atau mencapai periode tertentu.  
 
 
 Tanah dapat mengurangi bau karena gas yang dihasilkan dalam  
pembusukan sampah tetap terjebak dalam tanah. 
 Mengurangi lalat karena kesempatan berkembangnya telur lalat menjadi 
larva dan dewasa terhambat sehingga penyebaran penyakit dapat 
dikurangi. 
Apakah tujuan penutupan sampah dengan tanah?  
Keuntungan penggunaan tanah untuk penimbunan 
sampah antara lain: 
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 Mengurangi bahaya kebakaran atau peledakan akibat gas yang 
dihasilkan dalam pembusukan sampah. 
 Mengurangi kelongsoran karena air yang masuk dalam sampah akan 
meregangkan keberadaan sampah (gembur) akibatnya dapat terjadi 
kelongsoran. Dengan adanya tanah, penumpukan sampah menjadi lebih 
stabil. 
 Metode ini membutuhkan alat berat dan tanah yang dilakukan secara 
terkontrol, ketika sudah memungkinkan untuk dipadatkan atau kurang lebih 
satu bulan.  
 Proses penimbunan dilakukan dengan metode Controlled Landfill, yaitu: 
a. Sampah yang terkumpul diratakan atau dipadatkan sudah mencapai 
ketinggian kurang lebih 2,5 meter. 
b. Dilakukan penutupan tanah dengan ketebalan tertentu selapis demi selapis 
dengan dipadatkan menggunakan alat berat 3-4 kali.  
c. Kemiringan penimbunan sampah maksimal 450 untuk antisipasi terhadap 
kelongsoran dan membantu operasional kerja. Contoh kemiringan dapat 









Gambar 26  Kemiringan penimbunan sampah 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)  
 
Uraian di atas merupakan upaya pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 
pihak TPA Piyungan secara sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan untuk 
menangani sampah. Sampah tersebut dikelola agar menjadi material yang tidak 
membahayakan lingkungan yaitu ditimbun dengan tanah secara terkontrol. 
Dengan pengelolaan tersebut diharapkan dapat mengurangi dampaknya 
terhadap kesehatan, lingkungan atau keindahan serta menjaga dan memulihkan 
Kemiringan  
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eberadaan TPA memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar. 
Dampak tersebut diantaranya pencemaran udara, pencemaran air, 
sarang penyakit dan gangguan keindahan lingkungan. Berbagai upaya 
dilakukan oleh TPA untuk mengurangi ataupun mencegah terjadinya dampak 
tersebut sehingga tetap aman dan ramah lingkungan. Upaya yang dilakukan 
TPA antara lain: 
a. Pemasangan Pipa Gas 
 Dalam tumpukan 
sampah, terjadi pembusukan 
sampah disertai dengan 
terbentuknya gas seperti 
karbondioksida dan methan. Gas 
tersebut perlu diperhatikan 
keberadaanya karena dapat 
membahayakan. Pembuangan 
gas yang terbentuk dari 
degradasi sampah organik di 
TPA Piyungan dibantu dengan penyediaan ventilasi gas dengan memasang 
pipa PVC yang terletak secara horizontal bercabang-cabang dan berlubang-
lubang sekitar berdiameter 100 mm untuk menampung gas yang diproduksi 
dalam sampah. Gas akan masuk dalam pipa dan dikeluarkan melalui pipa 
vertikal ke udara bebas. Ketika volume sampah meningkat, pipa vertikal 
tersebut disambung-sambung terus sehingga gas dapat keluar ke udara 
bebas. Hal ini karena gas yang dihasilkan dalam penguraian sampah dan 
terjebak dapat menyebabkan kebakaran atau bahkan ledakan.  
b. Pemantauan air dan udara di lingkungan 
 Terdapat 6 titik sumur pantau yang terletak tersebar di sekitar TPA 
untuk memantau kualitas air di sekitar TPA. Pemantauan dilakukan secara 
berkala setiap 3 bulan sekali dengan menguji sampel tiap-tiap sumur dan 
K 
Upaya Pencegahan Dampak TPA terhadap Lingkungan 
 
Gambar 26. Pipa gas di antara sampah 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 
   
D. 
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sungai yang berada di sekitar lokasi bekerja sama dengan Sekolah Tinggi 
Teknik Lingkungan Yogyakarta. 
c. Pengelolaan dan pemantauan air lindi 
 Air lindi adalah cairan hasil dekomposisi anaerobik bahan organik 
sampah juga merupakan hasil kontak bahan cair dengan sampah atau gas 
yang dihasilkan. Air lindi berwarna hitam kecoklatan, pekat dan berbau 
karena, di dalamnya terdapat senyawa amoniak, SO2, CO2 sebagai hasil 
utama dekomposisi anaerobik serta telah terkontaminasi dengan hampir 
semua bahan yang terlarut dan tersuspensi dalam sampah.  
Air lindi yang dihasilkan dalam tumpukan sampah dialirkan 
menggunakan pipa-pipa yang berlubang-lubang yang dipasang di bawah 
sampah untuk mengalirkan air ke bak penampungan besar dan diolah. 
Pertama-tama, air yang tertampung dibiarkan beberpa waktu sehingga 
sebagian kotoran dapat mengendap atau mengapung dan dipisahkan. 
Selanjutnya, diproses menggunakan bahan-bahan kimia seperti tawas, soda 
api, kaporit, PK, soklir, dan TSP dengan alat tertentu (water treatment) 
kemudian hasilnya dapat dialirkan ke sungai ataupun digunakan untuk 
memelihara ikan sehingga tetap aman. Pemantauan terhadap kualitas 
limbah cair ini dilakukan pengecekan secara berkala dengan bekerjasama 
dengan pihak laboratorium STTL Yogyakarta setiap 3 bulan sekali. 
 
d. Pengecekan Kesehatan secara berkala 
 Pihak TPA bekerja sama dengan rumah sakit Rajawali Citra (kesehatan) 
untuk pemeriksaan kesehatan dengan masyarakat sekitar setiap 6 bulan 
sekali. Dengan pemeriksaan kesehatan secara berkala dapat memantau 
Gambar 27  (a)air lindi belum diproses, (b)hasil proses I, (c)hasil proses II 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 
(a) (c) (b) 
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kondisi kesehatan pengelola dan warga masyarakat sekitar serta sebagai 
salah satu upaya menjaga hubungan baik antara TPA dengan warga. 
e. Penghijauan area di sekitar TPA 
 Penghijauan dilakukan untuk 
mengurangi bau yang ditimbulkan dari 
pembusukan sampah serta untuk 
menambah keindahan area TPA Piyungan. 
Tanaman untuk penghijauan diperoleh 
dengan melakukan pembibitan tanaman 
sendiri. Selain itu, pihak TPA juga 
memanfaatkan sampah oraganik yang ada 
untuk dibuat contoh kompos dan 
digunakan sebagai pupuk. 
 
Berbagai upaya dilakukan pihak TPA untuk mencegah terjadinya dampak 
negatif yang lebih besar lagi. Dengan selalu dipantau, maka pencemaran dapat 






 Setelah kalian mempelajari kegiatan pengelolaan sampah di TPA Piyungan, 
diskusikan hal berikut ini! 
1. Lingkungan sekitar merupakan ekosistem. Ekosistem yaitu 
……………………………………………………………………………………………………………………………………………
Hubungan atau interaksi merupakan fungsi dari komponen ekosistem. Fungsi 
tersebut dapat berjalan karena adanya tingkatan tropik. Tingkatan tropik ini 
meliputi ……………………., ………………….……, dan …………………..…… Dekomposer 
merupakan komponen biotik yang wajib ada dalam ekosistem. Mengapa? 
Apakah Fungsi dari dekomposer? Bagaimana jika dekomposer tidak ada? 
Gambar 28 Penghijauan di TPA 
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*) Perlu diketahui bahwa satuan ekosistem dapat terjadi di mana pun asal 
memenuhi komponen ekosistem dan satuan fungsionalnya. TPA Piyungan 
merupakan salah satu contoh ekosistem yang juga memenuhi kaidah-kaidah 
dalam ekosistem tersebut. 
 
2. Setiap hari kita sebagai manusia menghasilkan sampah secara terus menerus dan 
jalan satu-satunya adalah membuang sampah. Sampah tersebut memiliki 
karakteristik yang bermacam-macam. Ada sampah ………………… yaitu sampah 
yang dapat terurai secara alami dan sampah ………………………. yaitu sampah yang 
sulit terurai bahkan tidak dapat terurai secara alami. Sampah yang dapat terurai 
akan terurai sedangkan sampah yang lain akan semakin ……………………….. dan 
menumpuk. Bagaimana jika sampah tersebut hanya dibiarkan? Apa yang 
terjadi? Bagaimana solusinya? 
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Pertanyaan: 
a. Sesudah sampah dikelola dengan metode tersebut, apakah lingkungan di 
sekitar TPA akan mengalami gangguan? Mengapa? 
b. Jika lingkungan mengalami gangguan, dalam bentuk apa gangguan 
tersebut? Jika tidak mengalami gangguan, apakah fungsi-fungsi ekosistem 
berjalan normal? Berikan alasanmu! 
 
 
4. Jadi, berdasarkan cara pengelolaan sampah di TPA Piyungan : 
a. Apakah pengelolaan tersebut mengakibatkan komponen ekosistem hilang? 
Mengapa? 
b. Apakah fungsi ekosistem tetap berjalan? Berikan alasanmu! 
 
*) Apabila komponen ekosistem tidak mengalami gangguan atau fungsinya tetap 
dapat  berjalan dengan baik, maka dapat dikatakan “lestari” 
 
5. Sehingga, dengan kegiatan pengelolaan sampah di TPA Piyungan dapat 



















 Nah, kalian telah selesai mempelajari kegiatan belajar tentang pengelolaan 
sampah di TPA Piyungan. Seru dan menyenangkan bukan? Untuk melengkapi dan 
















Analisislah dampak kegiatan manusia terhadap Lingkungan! 
1. Carilah gambar atau foto yang menggambarkan kegiatan manusia 
berkaitan dengan kegiatan pengelolaan sampah dari berbagai sumber! 
2. Kemukakan pendapatmu dari masing-masing gambar atau foto tersebut 
tentang pengaruh kegiatan tersebut bagi pelestarian lingkungan dan bagi 














1. TPA Piyungan merupakan tempat yang digunakan untuk mengisolasi 
sampah tahap akhir secara aman sehingga tidak mengganggu dan 
membahayakan lingkungan. 
2. TPA Piyungan memiliki lahan seluas 12,5 ha yang terbagi dalam tiga zona 
menurut tingkat kedalaman. 
3. Alasan pemilihan lokasi sebagai TPA 
a. Tanah di area tersebut kedap air dan sebelum digunakan sebagai lokasi 
pembuangan diberi lapisan tanah lempung setebal 30 cm. 
b. Tanah tersebut adalah tanah tadah hujan dan tidak digunakan untuk 
bercocok tanam. 
c.   Daerah tersebut jauh dari pemukiman warga. 
d. Jauh dari fasilitas umum seperti sekolah, perkantoran, bandara, pasar 
dan lainnya. 
4. TPA Piyungan dilengkapi berbagai sarana prasarana untuk menunjang 
pengelolaan sampah antara lain, jembatan penimbangan, pos jaga, kantor 
pengelola, dermaga, lokasi pembuangan sampah, sumur pantau, bak 
komposting, air bersih, tanah urug, dll.  
5. Pelaku pengelola sampah terbagi menjadi pengelola formal yaitu dari 
pihak pengelola TPA dan pengelola non formal yaitu pemulung. 
6. Berdasarkan jenisnya sampah dibedakan menjadi sampah organik dan 
anorganik. Sedangkan berdasarkan sifatnya, sampah dibedakan menjadi 
sampah yang mudah terbakar, sulit terbakar, mudah terurai dan sulit 
terurai. 
7. Prosedur pengelolaan sampah TPA Piyungan yaitu 
Sampah datang ke pos penerimaan sampah   
penimbangan  pencatatan   pembongkaran perataan 
 pemadatan dengan tanah. 
RANGKUMAN 
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8. Metode Controlled Landfill adalah penutupan sampah dengan  
lapisan tanah setelah sampah dipadatkan atau mencapai  
periode tertentu. 
9. Prinsip pengelolaan sampah di TPA Piyungan pada dasarnya 
menggunakan prinsip 3R, yaitu: 
a. Reuse, yaitu menggunakan kembali barang-barang yang masih dapat 
digunakan baik fungsi yang sama maupun fungsi yang lain. 
b. Recycle, yaitu mendaur ulang sampah.  
c.   Recovery, yaitu pemulihan kembali 
10. Upaya pencegahan dampak TPA terhadap lingkungan yaitu: 
a. Pemasangan pipa gas 
b. Pemantauan kualitas air 
c.   Pengecekan kesehatan secara berkala 
d. Pemantauan dan pengelolaan air lindi  
e.  Penghijauan area sekitar TPA 
11. Kebijakan moral manusia dalam pergaulannya dengan 









Sampah merupakan material yang dekat dengan kita dan mudah kita 
jumpai. Sampah yang ada saat ini semakin banyak dan beragam. Secara umum 
sampah dibedakan menjadi 2 jenis yaitu sampah organik dan anorganik. Selain 
itu berdasarkan sifatnya sampah dibedakan menjadi sampah yang mudah 
terurai, sulit terurai, mudah terbakar serta sulit terbakar. Untuk dapat 
mengetahui secara langsung mengenai macam, jenis dan sifat sampah, lakukan 
kegiatan berikut ini. 
 
B. Tujuan  
Mengidentifikasi macam, jenis dan sifat sampah 
 
C. Alat dan Bahan: 
1. Sampah di lingkungan sekitar (sampah rumah tangga) 
2. Keranjang atau ember 1 buah 
3. Cethok  
4. Alat tulis 
 
D. Langkah Kerja 
1. Carilah tumpukan sampah di lingkungan sekitarmu.  
2. Ambilah sampah sebanyak satu ember/keranjang penuh  
3. Identifikasilah macam-macam (apa saja) sampah tersebut, misalnya plastik 
makanan, kertas, pecahan kaca, dll.  
4. Identifikasilah sampah tersebut berdasarkan jenis sampah, yaitu termasuk 
sampah organik atau sampah anorganik. 
5. Identifikasilah sampah tersebut berdasarkan sifat sampah, meliputi sampah 
yang mudah terbakar, sulit terbakar, mudah terurai dan sulit terurai. 
6. Masukkan data hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan. 
Lembar Kegiatan Siswa 
  




Tabel Hasil Pengamatan Macam, Jenis dan Sifat Sampah 
 
E. Analisis Data & Pembahasan 
1. Cermatilah data dari data yang telah kalian peroleh. Diskusikan hasil 
pengamatan dengan teman sekelompok. Apa jenis sebagian besar sampah 
yang kalian dapatkan? 
2. Sebutkan apa saja sampah yang kalian temukan yang memiliki sifat: 
a. Mudah terurai dan mudah terbakar 
b. Mudah terurai dan sulit terbakar 
c. Sulit terurai dan mudah terbakar 
d. Sulit terurai dan sulit terbakar 
3. Berikan alternatif contoh cara pengelolaan sampah yang baik dari masing-
masing sampah yang kalian temukan setelah kalian mengetahui jenis dan 
sifat sampah!. 
4. Buat laporan kegiatan dan serahkan pada guru pembimbing atau fasilitator. 
 
F. Kesimpulan 
Buatlah kesimpulan dari seluruh kegiatan untuk menjawab tujuan kegiatan. 
 
G. Permasalahan baru 
Dari hasil kegiatan observasi ini, permasalahan apa saja yang kalian temukan? 




















1.        
2.        
3.        
4. Dst……       
Lembar Kegiatan Siswa 
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A. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah tes formatif pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 
memilih salah satu jawaban yang paling tepat. 
2. Setelah selesai mengerjakan seluruh soal, cocokkan jawabanmu dengan kunci 
jawaban. 
3. Hitunglah jawaban yang benar dan bacalah petunjuk penilaiannya pada 
UMPAN BALIK. Kamu dapat mengetahui apakah kamu sudah mencapai 
Standar Ketuntasan Minimal sekolahmu. 
B. Soal Pilihan Ganda 
1. Berikut merupakan macam-macam sampah. 
1) Daun kering  3) Kaca   5) Kulit buah 
2) Sampah logam  4) Kaleng 
Dari uraian di atas, yang termasuk sampah yang sulit terurai dan sulit 
terbakar adalah ….. 
a. 1, 2, 3   c. 3, 4, 5   e. 1, 2, 5 
b. 2, 3, 4   d. 1, 3, 5 
2. Berikut yang bukan merupakan kriteria lokasi yang tepat untuk tempat 
pengisolasian sampah adalah ….. 
a. Tanah tersebut tergolong kedap air 
b. Lokasi tersebut dekat dengan fasilitas umum  
c. Daerah tersebut jauh dengan pemukiman warga 
d. Lokasi tersebut jauh dari bandara, pasar dan perkantoran 
e. Tanah area pembuangan bukan merupakan tanah yang baik untuk 
cocok tanam 
3. Persentase komposisi sampah organik dan anorganik yang terdapat di TPA 
Piyungan pada Tahun 2012 yaitu ….. 
a. Sampah organik 50 % dan sampah anorganik 50 % 
b. Sampah organik 70,30 % dan sampah anorganik 29,70% 
c. Sampah organik 22,64 % dan sampah anorganik 77,36 % 
d. Sampah organik 29,70 % dan sampah anorganik 70,30 % 
e. Sampah organik 77,36 % dan sampah anorganik 22,64 % 
TES FORMATIF 
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4. Yang termasuk sampah organik adalah ….. 
a. Kertas, plastik, dedaunan 
b. Sisa makanan, sayuran, paku 
c. Dedaunan, sisa makanan, buah 
d. plastik, kulit buah, sisa makanan 
e. Kulit buah, tanaman, kaca  
5. Tujuan pengelompokan sampah sesuai sifat dan jenisnya yaitu ….. 
a. Mengetahui laju pertumbuhan sampah 
b. Mengetahui pola konsumsi masyarakat 
c. Mengetahui kondisi lingkungan akibat keberadaan sampah 
d. Mengetahui cara penanganan dan pengolahan sampah secara tepat  
e. Mengetahui tingkat penguasaan teknologi, industri penghasil kebutuhan 
masyarakat 
6. Berikut merupakan alur pengelolaan sampah di TPA Piyungan dari awal 
hingga akhir yang benar adalah ….. 
a. Penimbangan – pencatatan – pembongkaran – perataan – pengurugan - 
pemadatan dengan tanah 
b. Penimbangan – pembongkaran – pencatatan – pengurugan - perataan –
pemadatan dengan tanah 
c. Pencatatan – penimbangan –– perataan – pembongkaran – pengurugan 
- pemadatan dengan tanah 
d. Pembongkaran – penimbangan – pencatatan –perataan – pemadatan 
dengan tanah – pengurugan 
e. Penimbangan – pengurugan – pencatatan – pembongkaran - 
pemadatan dengan tanah – perataan 
7. Pengelolaan sampah di TPA Piyungan menggunakan metode ….. 
a. Sanitari Landfill    d. Controlled Landfill 
b. Open dumping    e. Land fill 
c. Incinerator 
8. Perhatikan uraian berikut! 
1) Mengetahui volume sampah yang datang setiap hari 
2) Mengetahui lokasi pembongkaran sampah 
3) Mengontrol jumlah sampah  
4) Memperkirakan usia TPA 
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5) Mengetahui asal sampah 
Yang merupakan tujuan dari kegiatan penimbangan sampah yaitu ….. 
a. 1, 2, 3   c. 3, 4, 5   e. 1, 2, 5 
b. 2, 3, 4   d. 1, 3, 4 
9. Metode Controlled Landfill yaitu….. 
a. Pembuangan sampah ke dalam air 
b. Pembuangan sampah yang dilakukan secara terbuka 
c. Pemusnahan sampah dengan jalan membakar di dalam tungku 
pembakaran khusus 
d. Penutupan sampah dengan lapisan tanah yang dilakukan setelah sampah 
dipadatkan atau mencapai periode tertentu secara terkontrol 
e. Pemusnahan sampah dengan membuat lubang di tanah, kemudian 
sampah dimasukkan dan ditimbun dengan tanah sebagai penutup 
10. Yang bukan merupakan fungsi penggunaan tanah sebagai penutup sampah 
adalah ….. 
a. Tanah mudah diperoleh sehingga dapat mempermudah operasional kerja. 
b. Mengurangi bahaya kebakaran atau peledakan akibat gas yang 
dihasilkan dalam pembusukan sampah. 
c. Tanah dapat mengurangi bau karena tanah mengahalangi air yang 
masuk yang dapat menyebabkan pembusukan sampah. 
d. Mengurangi lalat karena kesempatan berkembangnya telur lalat menjadi 
larva dan dewasa terhambat sehingga penyebaran penyakit dapat 
dikurangi. 
e. Mengurangi kelongsoran karena air yang masuk dalam sampah akan 
meregangkan keberadaan sampah (gembur) akibatnya dapat terjadi 
kelongsoran. Dengan adanya tanah, air dapat terhalangi untuk masuk. 
11. Kompos adalah pupuk yang dibuat dari sampah ….. 
a. Sampah anorganik   d. Sampah kering 
b. Sampah organik    e. Sampah basah 
c. Sampah plastik 
12. Penanggulangan dampak negatif gangguan keindahan akibat keberadaan 
TPA Piyungan dapat diatasi dengan ….. 
a. Pemasangan pipa gas 
b. Pengecekan kesehatan secara berkala 
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c. Pengelolaan dan pemantauan air lindi 
d. Penghijauan di area sekitar TPA Piyungan 
e. Pemantauan air sekitar lokasi pembuangan  
13. Tujuan pemasangan pipa gas pada tumpukan sampah yaitu ….. 
a. Memberi rongga dalam tumpukan sampah 
b. Memberi sirkulasi udara dalam tumpukan sampah 
c. Membantu mengurangi kelongsoran dari tumpukan sampah 
d. Menghilangkan bau tidak sedap yang diakibatkan timbunan sampah 
e. Sebagai ventilasi pembuangan gas yang berbahaya akibat degradasi 
sampah organik 
14. Yang bukan merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup harus dilakukan 
oleh masyarakat bersama pemerintah diantaranya adalah ….. 
a. Pelestarian air   d. Pelestarian pemburuan liar  
b. Pelestarian tanah   e. Pelestarian flora dan fauna 
c. Pelestarian udara 
15. Kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemulung di TPA sampah 
Piyungan dengan menggunakan kembali barang-barang yang masih dapat 
dimanfaatkan disebut ….. 
a. Reduce   c. Reuse   d. Recovery 
b. Recycle    d. Replace 
16. Berikut yang termasuk sampah adalah ….. 
a. Daun, air cucian, kaca, abu 
b. Plastik, kaca, kertas, kaleng  
c. Air bekas cucian, sisa makanan, kertas, abu 
d. Kaca, air bekas cucian, sisa makanan, plastik  
e. Karbondioksida, amoniak ,logam berat, sulfur 
17. Kegunaan sumur pantau adalah ….. 
a. Menampung air hujan 
b. Menyediakan kualitas air yang bersih 
c. Sebagai tempat pengelolaan air bersih 
d. Memantau banyak sedikitnya jumlah air bersih 
e. Mengontrol kualitas air di sekitar TPA Piyungan 
18. Tidak kurang dari 350 ton sampah masuk di TPA Piyungan. Sampah tersebut 
berasal dari beberapa kabupaten di Yogyakarta, yaitu ….. 
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a. Bantul, Sleman dan Kulonprogo 
b. Bantul, Sleman dan Kotamadya 
c. Bantul, Sleman dan Gunungkidul 
d. Bantul, Gunung Kidul dan Kulonprogo 
e. Gunung Kidul, Sleman dan Kotamadya 
19. Kemiringan maksimal untuk  mengantisipasi kelongsoran dalam timbunan 
sampah yaitu ….. 
a. 900    c. 450    e. 500 
b. 600    d. 750 
20. Berikut yang bukan merupakan upaya untuk menjaga kelestarian 
lingkungan hidup diantaranya adalah ..… 
a. Mengelola limbah yang dihasilkan 
b. Pengawasan terhadap kegiatan industri 
c. Meningkatkan produksi kebutuhan manusia  
d. Menciptakan undang-undang tentang lingkungan hidup  
e. Menanamkan sikap peduli lingkungan melalui pendidikan 
 
C. Soal Uraian 
1. Sebutkan 4 dampak negatif keberadaan TPA sampah Piyungan bagi 
lingkungan sekitar dan bagaimana penanggulangannya! 
2. Manusia sebagai produsen sampah. Jelaskan! 
3. Sebutkan 3 kegiatan pengelolaan sampah yang dapat kamu lakukan? 
4. Dalam sebuah bak sampah diketahui terdapat berbagai macam sampah 
sebagai berikut: 
a. Plastik   e. Paku  i.  Kayu 
b. Kertas   f. Kain   j.  Bambu 
c. Besi    g. Kulit jeruk  k. Sayur bayam 
d. Daun kering   h. Kaca  l.  Ban karet 
Kategorikan sampah tersebut sesuai sifat dan jenisnya! 
5. Jelaskan proses pengelolaan sampah dengan metode Controlled Landfill ! 
6. Menurut pendapat kalian, apakah kegiatan pengelolaan sampah di TPA 











UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 
Bacalah kunci jawaban soal-soal latihan kemudian cocokkan 
jawaban latihan kalian dengan kunci jawaban yang tersedia. 
Hitunglah skor jawaban kalian yang benar dan gunakan rumus di 




Contoh apabila jawaban kalian yang benar memperoleh skor 36 dari 
total skor 40, maka diperoleh: 
 
Kriteria Pencapaian: 
90% - 100%  = Baik Sekali 
80% - 89%  = Baik 
70% - 79%  = Cukup 
<69%   = Kurang 
 Jika tingkat penguasaan mencapai 80% ke atas, kalian 
telah menyelesaikan seluruh kegiatan belajar dalam 
modul ini.  SELAMAT!!!  
 
Tetapi bila tingkat penguasaan di bawah 80%, 
kalian harus mengulang kegiatan belajar ini, 
terutama bagian yang belum kalian kuasai. 
 
  




A. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1.  6.  11.  16.  
2.  7.  12.  17.  
3.  8.  13.  18.  
4.  9.  14.  19.  
5.  10.  15.  20.  
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GLOSARIUM 
 
  Controlled landfill : Penutupan sampah dengan lapisan tanah yang 
dilakukan setelah sampah dipadatkan atau 
mencapai periode tertentu secara terkontrol. 
  Daya dukung lingkungan 
hidup 
: Kemampuan lingkungan hidup untuk 
mendukung perikehidupan manusia, makhluk 
hidup laim dan keseimbangan antara 
keduanya. 
  Daya tampung lingkungan 
hidup 
: Kemampuan lingkungan hidup untuk 
menyerap zat, energi, dan atau komponen lain 
yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya. 
  Limbah  : Limbah adalah substansi padat, cair atau gas 
yang berupa residu atau hasil akhir pengolahan 
produksi yang tidak dikehendaki dan tidak 
berguna bagi organisme/sistem yang 
memproduksinya. 
  Lindi : Cairan hasil dekomposisi anaerobik bahan 
organik sampah juga merupakan hasil kontak 
bahan cair dengan sampah atau gas yang 
dihasilkan 
  Lingkungan hidup : Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan dan makhluk hidup termasuk 
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya. 
  Pelestarian lingkungan : rangkaian upaya untuk memelihara 
kelangsungan, daya dukung dan daya 
tampung lingkungan. 
  Pencemaran lingkungan : Masuknya zat atau benda asing ke dalam 
lingkungan yang melebihi ambang batas 
tertentu sehingga menurunkan kualitas 
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lingkungan. 
  Pengelolaan sampah : Kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan 
berkesinambungan dalam mengurangi dan 
menangani sampah. 
    
  Sampah  : benda atau zat padat baik organik maupun 
anorganik akibat aktivitas manusia yang tidak 
digunakan lagi kemudian dibuang serta 
dikelola agar tidak membahayakan 
lingkungan. 
  Sampah organik : Bahan sisa yang dapat mengalami proses 
penguraian secara alamiah. 
  Sampah anorganik : Bahan sisa yang berasal dari sumber daya alam 
yang tidak terbaharui dan sulit diuraikan 
secara alamiah oleh mikroorganisme. 
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KUNCI JAWABAN 
TES FORMATIF 
A. JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA  
1.  6.  11.  16.  
2.  7.  12.  17.  
3.  8.  13.  18.  
4.  9.  14.  19.  
5.  10.  15.  20.  
(Skor benar masing-masing soal 1) 
B. JAWABAN SOAL URAIAN 
1.  3 dampak negatif keberadaan TPA sampah Piyungan bagi lingkungan 
sekitar dan bagaimana penanggulangannya yaitu 
a. Pencemaran udara akibat bau yang ditimbulkan dari pembusukan 
sampah.  
b. Pencemaran tanah 
c. Pencemaran air 
d. Gangguan kesehatan, penyebaran penyakit/sarang penyakit 
e. Gangguan keindahan 
(Skor 3) 
Dapat ditanggulangi dengan kegiatan penghijauan, pengecekan kadar 
pencemaran air di lingkungan maupun air lindi dan penemaran udara 
dengan uji laboratorium, pemasangan pipa gas, dan pengecekan kesehatan. 
(skor 3) 
2. Manusia sebagai produsen sampah. Jelaskan! (Skor 2)  
Manusia sebagai produsen sampah karena Manusia memiliki berbagai 
aktivitas untuk memenuhi kesejahteraan hidupnya dengan memproduksi 
mqkanan, barang, jasa dan yang lainnya dari sumber daya alam yang 
tersedia. Aktivitas tersebut menghasilkan barang-barang yang akan 
dikonsumsi tetapi juga menghasilkan bahan buangan atau yang sering 
disebut dengan sampah.  
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a. Penggunaan kembali barang-barang yang masih bisa digunakan 
b. Memilah sampah sesuai sifat atau jenisnya 
c. Mendaur ulang sampah 
d. Mengurangi penghasilan sampah 
4. Mengelompokkan sampah sesuai sifat dan jenisnya.  
(Skor 3) 
5. Proses penimbunan dilakukan dengan metode Controlled Landfill, yaitu: 
(skor 3) 
a. Sampah yang terkumpul diratakan atau dipadatkan sudah mencapai 
ketinggian kurang lebih 2,5 meter. 
b. Dilakukan penutupan tanah dengan ketebalan tertentu selapis demi 
selapis dan dipadatkan dengan alat berat 3-4 kali.  
c. Kemiringan penimbunan sampah dengan tanah maksimal 450 untuk 
antisipasi terhadap kelongsoran dan membantu operasional kerja. 




















plastik  v v   v 
kertas  v v   v 
Besi  v  v  v 
Daun kering v  v  v  
Sayur bayam v   v v  
Paku  v  v  v 
Kain   v  v  v 
Kulit jeruk v   v v  
Kayu v  v  v  
Bambo v  v  v  
  
 
KEHIDUPAN MANUSIA SELALU MEMBUTUHKAN LINGKUNGAN YANG SEHAT. 
LINGKUNGAN YANG SEHAT PUN DAPAT TERCIPTA DENGAN KITA MENJAGA 
DAN MERAWATNYA. 
  
MENURUT ANGGAPAN MANUSIA SAMPAH SELALU MENJADI MOMOK YANG 
DIANGGAP TIDAK BERGUNA BAGI KEHIDUPAN 
PADALAH ANGGAPAN ITU TIDAK SELALU BENAR, KARENA SAMPAH YANG 
DIOLAH DENGAN CARA YANG TEPAT AKAN MENJADIKAN SAMPAH 
TERSEBUT BERNILAI DAN BERMANFAAT SERTA AMAN BAGI LINGKUNGAN 
 
DALAM MODUL INI PENULIS MENCOBA MENYAJIKAN CONTOH 
PENGELOLAAN SAMPAH YANG DILAKUKAN DI TPA PIYUNGAN YANG TIDAK 
MEMBAHAYAKAN LINGKUNGAN SEKITAR  
DIHARAPKAN MELALUI MODUL INI MUNCUL KESADARAN KITA UNTUK 
LEBIH PEDULI LAGI DENGAN LINGKUNGAN YANG SUDAH MENYEDIAKAN 
BERBAGAI KEBUTUHAN KITA 























1. LEMBAR REVIEW DOSEN AHLI MATERI 
2. LEMBAR REVIEW DOSEN AHLI MEDIA  
3. LEMBAR REVIEW GURU  
4. LEMBAR REVIEW SISWA  
5. HASIL ANALISIS PENILAIAN DOSEN AHLI TERHADAP 
KUALITAS MODUL 
6. HASIL ANALISIS PENILAIAN GURU TERHADAP KUALITAS 
MODUL 















A. Lembar Review (Untuk Ahli Materi) 
No. Konsep Pernyataan Koreksi/Saran 
Benar Salah 
1. Pelestarian lingkungan merupakan rangkaian upaya untuk 
memelihara kelangsungan, daya dukung dan daya tampung 
lingkungan. Pengelolaan sampah merupakan salah satu usaha 
pelestarian lingkungan. 
   
2. Upaya pelestarian lingkungan dan pencegahan pencemaran 
lingkungan dapat dilakukan dengan mengelola manusia itu 
sendiri melalui 3 hal: 
a. Pengendalian perilaku manusia dengan jalur pendidikan 
dan penyuluhan 
b. Pengendalian secara Non-teknis (adanya peraturan dan 
Undang-undang) 
c. Pengendalian secara teknis (seperti mengelola 
limbah/sampah)  
   
3. TPA merupakan tempat yang digunakan untuk mengisolasi 
sampah pada tahap akhir secara aman sehingga tidak 
mengganggu dan membahayakan lingkungan. 
   
4. Syarat lokasi dapat digunakan sebagai TPA: 
a. Tanah tergolong kedap air dan sebelum digunakan diberi 
lapisan tanah lempung setebal 30 cm 
b. Tanah tersebut adalah tanah tadah hujan dan tidak 
digunakan untuk bercocok tanam 
c. Daerah tersebut jauh dari pemukiman warga 
d. Jauh dari fasilitas umum 
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5.  Sampah adalah benda atau zat padat baik organik maupun 
anorganik akibat aktivitas manusia yang tidak digunakan lagi 
kemudian dibuang serta dikelola agar tidak membahayakan 
lingkungan. 
   
6. Sumber sampah adalah asal timbulnya sampah. Sumber 
sampah antara lain rumah tangga/pemukiman, tempat umum 
seperti pusat perdagangan, rekreasi. 
   
7. Berdasarkan jenisnya, sampah dibedakan menjadi sampah 
organik dan anorganik.  
   
8. Sampah organik yaitu bahan sisa/sampah yang berasal dari 
makhluk hidup dan dapat diuraikan. Contohnya: tanaman 
perindangan, dedaunan, sisa makanan, buah-buahan. 
   
9. Sampah anorganik yaitu bahan sisa/sampah yang berasal dari 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan sulit 
diuraikan secara alamiah oleh mikroorganisme. 
Contohnya: kertas, plastik, kain, kaca, logam, kaleng. 
   
10. Berdasarkan sifatnya, sampah dibedakan menjadi: 
a. Sampah yang mudah terbakar (combustible) 
b. Sampah yang sukar terbakar (non-combustible) 
c. Sampah yang mudah membusuk (degradable waste) 
d. Sampah yang sukar membusuk (non-degradable waste) 
   
11. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, 
menyeluruh dan berkesinambungan dari pihak pengelola 
dalam mengurangi dan menangani sampah yang dibuang. 
   
12 Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan menggunakan 
prinsip 4R: 
a. Reuse: menggunakan kembali barang-barang yang masih 




b. Recycle: mendaur ulang sampah 
c. Reduce: mengurangi produksi sampahsejak dari sumber 
d. Replace: mengganti barang-barang yang kurang ramah 
lingkungan dengan barang yang ramah lingkungan. 
13. Salah satu teknik pengolahan sampah yaitu dengan metode 
Controlled Landfill. Metode Controlled Landfill adalah 
metode penutupan sampah dengan lapisan tanah setelah 
sampah dipadatkan atau mencapai periode tertentu. Metode 
ini membutuhkan alat berat dan tanah yang dilakukan secara 
terkontrol, ketika sudah memungkinkan untuk dipadatkan 
atau kurang lebih satu bulan.  
   
14. Proses penimbunan dengan metode Controlled Landfill : 
a. Sampah diratakan dan dipadatkan sampai ketinggian 2,5 
meter 
b. Dilakukan penutupan dengan tanah selapis demi selapis 
dengan alat berat 3-4 kali. 
   
15. Keuntungan penggunaan tanah untuk penimbunan sampah 
yaitu: 
a. Tanah dapat mengurangi bau karena tanah menghalangi 
air yang masuk yang dapat menyebabkan pembusukan 
sampah. 
b. Mengurangi lalat karena kesempatan berkembangnya 
telur lalat menjadi larva dan dewasa terhambat sehingga 
penyebaran penyakit dapat dikurangi. 
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c. Mengurangi bahaya kebakaran atau peledakan akibat gas 
yang dihasilkan dalam pembusukan sampah. 
d. Mengurangi kelongsoran karena air yang masuk dalam 
sampah akan meregangkan keberadaan sampah (gembur) 
akibatnya dapat terjadi kelongsoran. 
16. Dampak 193egative keberadaan TPA bagi lingkungan sekitar 
antara lain: 
a. Pencemaran udara 
b. Pencemaran air 
c. Sarang penyakit 
d. Gangguan keindahan 
Hal tersebut dapat dikurangi dengan : 
a. Pemantauan air dan udara di lingkungan sekitar TPA 
b. Pengelolaan dan pemantauan air lindi 
c. Pemasangan pipa gas 
d. Pengecekan kesehatan secara berkala 
e. Penghijauan area sekitar 
   
17. Air Lindi yaitu cairan hasil dekomposisi anaerobik bahan 
organik sampah juga merupakan hasil kontak bahan cair 
dengan sampah atau gas yang dihasilkan. Air lindi berwarna 
hitam kecoklatan, pekat dan berbau karena, di dalamnya 
terdapat senyawa amoniak, SO2, CO2 sebagai hasil utama 
dekomposisi anaerobik serta telah terkontaminasi dengan 
hampir semua bahan yang terlarut dan tersuspensi dalam 
sampah. 




B. Lembar Review (Ahli Media) 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
1.  Kesesuaian tujuan 
pembelajaran 
dengan SK dan KD 
(1) Ada dua atau lebih tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD. 
(2) Maksimal ada satu tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD. 
(3) Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan memenuhi stándar 
minimal yang telah ditentukan. 
(4) Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan cakupan materi 
yang lebih luas dan mendalam. 
 
2.  Kesesuaian 
Indikator dengan 
tujuan 
(1) Ada lebih dari dua indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(2) Maksimal ada dua indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(3) Maksimal ada satu indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(4) Semua rumusan indikator sesuai dengan tujuan. 
 
3.  Kesesuaian materi 
dengan indikator 
(1) Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan indikator. 
(2) Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan indikator. 
(3) Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan indikator. 




(1) Ada lebih dari dua materi dalam modul pengayaan yang tidak sesuai konsep. 
(2) Maksimal dua materi dalam modul pengayaan yang tidak sesuai konsep 
(3) Maksimal satu materi dalam modul pengayaan yang tidak sesuai konsep. 
(4) Semua materi dalam modul pengayaan sesuai dengan kebenaran konsep. 
 
5. Kedalaman materi 
sesuai dengan 
kemampuan siswa 
(1) Kedalaman materi tidak sesuai dengan kemampuan siswa. 
(2) Kedalaman materi kurang sesuai dengan kemampuan siswa. 




(4) Kedalaman materi sangat sesuai dengan kemampuan siswa 
B. Aspek Kebahasaan 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
6. Penggunaan bahasa 
baku 
(1) Ada lebih dari dua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(2) Maksimal ada dua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(3) Maksimal ada satu bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(4) Semua bahasa yang digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan dan 
tidak menghasilkan penafsiran ganda. 
 
7 Penggunaan bahasa 
komunikatif 
(1) Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 
sulit dipahami. 
(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa namun 
kurang dapat dipahami. 
(3) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan dapat 
dipahami. 
(4) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 




nama ilmiah atau 
bahasa asing 
(1) Semua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing tidak sesuai. 
(2) Ada lebih dari dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak 
sesuai. 





(4) Penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing selalu sesuai. 
9.  Konsistensi penulisan 
istilah, atau bahasa 
asing 
(1) Ada lebih dari dua penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(2) Maksimal ada dua penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(3) Hanya ada satu penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(4) Penulisan istilah atau bahasa asing yang selalu konsisten. 
 
C. Aspek Penyajian 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
10. Sistematika penyajian (1) Pola, urutan teks dan penyajian gambar tidak sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(2) Pola, urutan teks dan penyajian gambar kurang sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(3) Hanya urutan teks dan penyajian gambar yang sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(4) Pola, urutan dan penyajian gambar sesuai dengan karakteristik materi. 
 
11. Penyajian petunjuk 
penggunaan modul 
(1) Petunjuk penggunaan tidak jelas dan tidak runtut. 
(2) Petunjuk penggunaan kurang jelas dna kurang runtut. 
(3) Petunjuk penggunaan cukup jelas, runtut dan bermanfaat untuk mengetahui 
cara penggunaan modul. 
(4) Petunjuk penggunaan sangat jelas, runtut, dan bermanfaat untuk mengtehui cara 
penggunaan modul. 
 




(1) Materi yang disajikan tidak menarik dan tidak merangsang siswa untuk berpikir 
lebih luas. 
(2) Materi yang disajikan kyrang menarik dan kurang merangsang siswa untuk 




(3) Materi yang disajian menarik namun kurang merangsang siswa untuk berpikir 
lebih luas. 
(4) Materi yang disajikan menarik dan merangsang siswa untuk berpikir lebih luas 
13. Penyajian peta konsep (1) Dalam modul terdapat peta konsep namun tidak jelas dan tidak dapat 
menggambarkan  konsep dalam modul. 
(2) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas namun tidak dapat 
menggambarkan  konsep dalam modul. 
(3) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas dan menggambarkan  konsep 
dalam modul. 
(4) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas, sistematis, dan mampu 
menggambarkan konsep dalam modul. 
 
14. Penyajian gambar (1) Semua gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang jelas. 
(2) Sebagian besar gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang 
jelas. 
(3) Sebagian kecil gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang 
jelas. 
(4) Semua gambar yang disajikan dalam modul disertai sumber yang jelas.  
 
15.  Penyajian rangkuman (1) Rangkuman materi dalam modul namun tidak ringkas dan tidak jelas. 
(2) Rangkuman materi dalam modul namun kurang ringkas dan kurang jelas. 
(3) Rangkuman materi kurang ringkas namun cukup jelas dan sesuai dengan 
materi. 
(4) Rangkuman materi ringkas, jelas, sesuai dengan materi dan mempermudah 
siswa memahami kegiatan belajar. 
 
16. Penyajian tugas (1) Tugas yang disajikan tidak mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari  
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berbagai sumber dan tidak merangsang siswa untuk mengingat kembali 
kegiatan belajar yang telah dipelajari. 
(2) Tugas yang disajikan kurang mendorong siswa untuk memperoleh informasi 
dari berbagai sumber dan kurang merangsang siswa untuk mengingat kembali 
kegiatan belajar yang telah dipelajari. 
(3) Tugas yang disajikan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber namun kurang merangsang siswa untuk mengingat kembali 
kegiatan belajar yang telah dipelajari. 
(4) Tugas yang disajikan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber dan merangsang siswa untuk mengingat kembali kegiatan 
belajar yang telah dipelajari. 
17. Penyajian tes formatif (1) Terdapat tes formatif dalam modul namun tidak dapat mengukur penguasaan 
siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(2) Terdapat tes formatif dalam modul namun kurang dapat mengukur penguasaan 
siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(3) Terdapat tes formatif dalam modul dan sebagian besar tes dapat mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(4) Terdapat tes formatif dalam modul dan semua tes dapat mengukur penguasaan 
siwa terhadap materi yang dipelajari. 
 
18.  Penyajian daftar 
pustaka 
(1) Ada lebih dari dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(2) Maksimal ada dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(3) Maksimal ada satu daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(4) Semua daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan yang bemar. 
 
19. Penyajian Glosarium (1) Hanya sebagian kecil istilah yang ada dalam modul tercantum dalam glosarium  
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dan masing-masing tidak dijelaskan secara rinci. 
(2) Hanya sebagian kecil istilah asing yang ada dalam modul tercantum dalam 
glosarium dan masing-masing dijelaskan secara rinci. 
(3) Sebagian besar istilah asing yang ada dalam modul tercantum dalam glosarium 
dan masing-masing dijelaskan secara rinci. 
(4) Semua istilah asing tercantum dalam glosarium dan masing-masing dijelaskan 
secara rinci. 
D. Aspek Kegrafisan 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
20. Sampul modul (1) Sampul tidak memiliki daya tarik awal sehingga siswa tidak tertarik untuk 
membaca isi modul, warna kurang menarik, huruf tidak menarik dan sulit 
dibaca. 
(2) Sampul kurang memiliki daya tarik awal sehingga siswa tidak tertarik untuk 
membaca isi modul, warna kurang menarik, namun huruf tidak menarik dan 
sulit dibaca. 
(3) Sampul memiliki daya tarik awal sehingga siswa tertarik untuk membaca isi 
modul, warna menarik,namun huruf kurang menarik dan sulit dibaca. 
(4) Sampul memiliki daya tarik awal sehingga siswa tertarik untuk membaca isi 
modul, warna menarik, huruf menarik dan mudah dibaca. 
 
21. Ilustrasi awal/gambar 
sampul 
(1) Ilustrasi sampul tidak jelas dan tidak menggambarkan isi/materi dalam modul. 
(2) Ilustrasi sampul kurang jelas dan kurang menggambarkan isi/materi dalam 
modul. 
(3) Ilustrasi sampul  jelas namun kurang menggambarkan isi/materi dalam modul. 




22. Ilustrasi, grafis, 
gambar, foto dan tabel 
dalam isi modul 
(1) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan beberapa tidak sesuai 
konsep, tidak jelas,tidak menarik, dan tidak berwarna 
(2) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan sudah sesuai konsep dan 
jelas, namun kurang menarik dan tidak berwarna 
(3) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan sebagian besar sesuai 
konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna 
(4) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan semuanya sesuai 
konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna 
 
23. Keterbacaan tulisan 
(jenis dan ukuran) 
(1) Spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf kurang jelas dan proporsional 
(2) Spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf cukup jelas dan proporsional, 
namun tidak memberikan daya tarik kepada siswa 
(3) Sebagian besar spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf yang jelas dan 
proporsional, sehingga memberikan daya tarik kepada siswa 
(4) Semua spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf yang jelas dan proporsional, 








C. Lembar Review (untuk Guru) 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
1.  Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan 
SK dan KD 
(1) Ada dua atau lebih tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD. 
(2) Maksimal ada satu tujuan pembelajaran yang tidak sesuai dengan SK dan KD. 
(3) Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan memenuhi 
stándar minimal yang telah ditentukan. 
(4) Semua tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD dengan cakupan materi 
yang lebih luas dan mendalam. 
 
2.  Kesesuaian Indikator 
dengan tujuan 
(1) Ada lebih dari dua indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(2) Maksimal ada dua indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(3) Maksimal ada satu indikator yang tidak sesuai dengan tujuan. 
(4) Semua rumusan indikator sesuai dengan tujuan. 
 
3.  Kesesuaian materi 
dengan indikator 
(1) Ada lebih dari dua materi yang tidak sesuai dengan indikator. 
(2) Maksimal ada dua materi yang tidak sesuai dengan indikator. 
(3) Maksimal ada satu materi yang tidak sesuai dengan indikator. 
(4) Materi mencakup semua indikator 
 
4. Kebenaran substansi 
materi 
(1) Ada lebih dari dua materi dalam modul pengayaan yang tidak sesuai konsep. 




(3) Maksimal satu materi dalam modul pengayaan yang tidak sesuai konsep. 
(4) Semua materi dalam modul pengayaan sesuai dengan kebenaran konsep. 
5. Kedalaman materi 
sesuai dengan 
kemampuan siswa 
(1) Kedalaman materi tidak sesuai dengan kemampuan siswa. 
(2) Kedalaman materi kurang sesuai dengan kemampuan siswa. 
(3) Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa. 
(4) Kedalaman materi sangat sesuai dengan kemampuan siswa 
 
B. Aspek Kebahasaan 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
6. Penggunaan bahasa 
baku 
(1) Ada lebih dari dua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(2) Maksimal ada dua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(3) Maksimal ada satu bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) atau menimbulkan penafsiran ganda. 
(4) Semua bahasa yang digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan dan 
tidak menghasilkan penafsiran ganda. 
 
7 Penggunaan bahasa 
komunikatif 





(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa namun 
kurang dapat dipahami. 
(3) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan dapat 
dipahami. 
(4) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 
8. Kesesuian 
penggunaan istilah, 
nama ilmiah atau 
bahasa asing 
(1) Semua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing tidak sesuai. 
(2) Ada lebih dari dua penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak 
sesuai. 
(3) Hanya ada satu penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing yang tidak 
sesuai. 
(4) Penulisan istilah, nama ilmiah atau bahasa asing selalu sesuai. 
 
9.  Konsistensi penulisan 
istilah, atau bahasa 
asing 
(5) Ada lebih dari dua penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(6) Maksimal ada dua penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(7) Hanya ada satu penulisan istilah atau bahasa asing yang tidak konsisten 
(8) Penulisan istilah atau bahasa asing yang selalu konsisten 
 
C. Aspek Penyajian 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
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10. Sistematika penyajian (1) Pola, urutan teks dan penyajian gambar tidak sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(2) Pola, urutan teks dan penyajian gambar kurang sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(3) Hanya urutan teks dan penyajian gambar yang sesuai dengan karakteristik 
materi. 
(4) Pola, urutan dan penyajian gambar sesuai dengan karakteristik materi. 
 
11. Penyajian petunjuk 
penggunaan modul 
(1) Petunjuk penggunaan tidak jelas dan tidak runtut. 
(2) Petunjuk penggunaan kurang jelas dna kurang runtut. 
(3) Petunjuk penggunaan cukup jelas, runtut dan bermanfaat untuk mengetahui 
cara penggunaan modul. 
(4) Petunjuk penggunaan sangat jelas, runtut, dan bermanfaat untuk mengtehui 
cara penggunaan modul. 
 




(1) Materi yang disajikan tidak menarik dan tidak merangsang siswa untuk 
berpikir lebih luas. 
(2) Materi yang disajikan kyrang menarik dan kurang merangsang siswa untuk 
berpikir lebih luas. 





(4) Materi yang disajikan menarik dan merangsang siswa untuk berpikir lebih luas 
13. Penyajian peta konsep (1) Dalam modul terdapat peta konsep namun tidak jelas dan tidak dapat 
menggambarkan  konsep dalam modul. 
(2) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas namun tidak dapat 
menggambarkan  konsep dalam modul. 
(3) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas dan menggambarkan  konsep 
dalam modul. 
(4) Dalam modul terdapat peta konsep yang jelas, sistematis, dan mampu 
menggambarkan konsep dalam modul. 
 
14. Penyajian gambar (1) Semua gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang jelas. 
(2) Sebagian besar gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang 
jelas. 
(3) Sebagian kecil gambar yang disajikan dalam modul tidak disertai sumber yang 
jelas. 
(4) Semua gambar yang disajikan dalam modul disertai sumber yang jelas.  
 
15.  Penyajian rangkuman (1) Rangkuman materi dalam modul namun tidak ringkas dan tidak jelas. 
(2) Rangkuman materi dalam modul namun kurang ringkas dan kurang jelas. 





(4) Rangkuman materi ringkas, jelas, sesuai dengan materi dan mempermudah 
siswa memahami kegiatan belajar. 
16. Penyajian tes formatif (1) Terdapat tes formatif dalam modul namun tidak dapat mengukur penguasaan 
siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(2) Terdapat tes formatif dalam modul namun kurang dapat mengukur penguasaan 
siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(3) Terdapat tes formatif dalam modul dan sebagian besar tes dapat mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. 
(4) Terdapat tes formatif dalam modul dan semua tes dapat mengukur penguasaan 
siwa terhadap materi yang dipelajari. 
 
17.  Penyajian daftar 
pustaka 
(1) Ada lebih dari dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(2) Maksimal ada dua daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(3) Maksimal ada satu daftar pustaka ditulis tidak sesuai dengan aturan yang benar 
(4) Semua daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan yang bemar. 
 
18. Penyajian Glosarium (1) Hanya sebagian kecil istilah yang ada dalam modul tercantum dalam 
glosarium dan masing-masing tidak dijelaskan secara rinci. 
(2) Hanya sebagian kecil istilah asing yang ada dalam modul tercantum dalam 
glosarium dan masing-masing dijelaskan secara rinci. 




dan masing-masing dijelaskan secara rinci. 
(4) Semua istilah asing tercantum dalam glosarium dan masing-masing dijelaskan 
secara rinci. 
D. Aspek Kegrafisan 
No. Indikator Kriteria  Kritik dan Saran 
19. Sampul modul (1) Sampul tidak memiliki daya tarik awal sehingga siswa tidak tertarik untuk 
membaca isi modul, warna kurang menarik, huruf tidak menarik dan sulit 
dibaca. 
(2) Sampul kurang memiliki daya tarik awal sehingga siswa tidak tertarik untuk 
membaca isi modul, warna kurang menarik, namun huruf tidak menarik dan 
sulit dibaca. 
(3) Sampul memiliki daya tarik awal sehingga siswa tertarik untuk membaca isi 
modul, warna menarik,namun huruf kurang menarik dan sulit dibaca. 
(4) Sampul memiliki daya tarik awal sehingga siswa tertarik untuk membaca isi 
modul, warna menarik, huruf menarik dan mudah dibaca. 
 
20. Ilustrasi awal/gambar 
sampul 
(1) Ilustrasi sampul tidak jelas dan tidak menggambarkan isi/materi dalam modul. 
(2) Ilustrasi sampul kurang jelas dan kurang menggambarkan isi/materi dalam 
modul. 




(4) Ilustrasi sampul jelas dan menggambarkan isi/materi dalam modul. 
21. Ilustrasi, grafis, 
gambar, foto dan tabel 
dalam isi modul 
(1) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan beberapa tidak sesuai 
konsep, tidak jelas,tidak menarik, dan tidak berwarna 
(2) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan sudah sesuai konsep dan 
jelas, namun kurang menarik dan tidak berwarna 
(3) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan sebagian besar sesuai 
konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna 
(4) Ilustrasi, grafis, gambar, foto dan tabel yang disajikan semuanya sesuai 
konsep, jelas, menarik, dan disajikan berwarna 
 
22. Keterbacaan tilisan 
(jenis dan ukuran) 
(1) Spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf kurang jelas dan proporsional 
(2) Spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf cukup jelas dan proporsional, 
namun tidak memberikan daya tarik kepada siswa 
(3) Sebagian besar spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf yang jelas dan 
proporsional, sehingga memberikan daya tarik kepada siswa 
(4) Semua spasi, penggunaan jenis dan ukuran huruf yang jelas dan proporsional, 






D. Lembar Review (untuk Siswa) 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No. Indikator Kriteria Kritik dan Saran 
1.  Materi yang disajikan dalam modul 
dapat menambah ilmu dan pengetahuan 
saya tentang pelestarian lingkungan 
khususnya pengelolaan sampah 
(1) Materi dalam modul kurang menambah ilmu bagi saya 
(2) Materi dalam modul cukup menambah ilmu bagi saya  
(3) Materi dalam modul banyak menambah ilmu bagi saya 
(4) Materi dalam modul sangat banyak menambah ilmu bagi saya 
 
2.  Kegiatan yang disajikan dalam modul 
merangsang saya untuk berfikir kreatif  
(1) Kegiatan yang disajikan dalam modul kurang merangsang saya 
untuk berfikir kreatif 
(2) Kegiatan yang disajikan dalam modul cukup merangsang saya 
untuk berfikir kreatif 
(3) Kegiatan yang disajikan dalam modul dapat merangsang saya 
untuk berfikir kreatif 
(4) Kegiatan yang disajikan dalam modul sangat merangsang saya 
untuk berfikir kreatif 
 
3.  Tugas yang diberikan melatih saya 
untuk mengembangkan keterampilan 
proses dalam mempelajari kegiatan 
pelestarian lingkungan melalui 
(1) Tugas yang diberikan dalam modul kurang melatih saya 
mengembangkan keterampilan proses sains 
(2) Tugas yang diberikan dalam modul cukup melatih saya 




pengelolaan sampah (3) Tugas yang diberikan dalam modul tidak melatih saya 
mengembangkan keterampilan proses sains 
(4) Tugas yang diberikan dalam modul sangat melatih saya 
mengembangkan keterampilan proses sains 
4. Soal latihan mendukung saya untuk 
mengukur kemampuan dalam 
memahami materi yang disampaikan 
(1) Soal latihan kurang mendukung saya untuk mengukur kemampuan 
dalam memahami materi yang disampaikan 
(2) Soal latihan cukup mendukung saya untuk mengukur kemampuan 
dalam memahami materi yang disampaikan 
(3) Soal latihan dapat mendukung saya untuk mengukur kemampuan 
dalam memahami materi yang disampaikan 
(4) Soal latihan sangat mendukung saya untuk mengukur kemampuan 
dalam memahami materi yang disampaikan 
 
B. Aspek Kebahasaan 
No. Kriteria Indikator Kritik dan Saran 
5. Bahasa yang digunakan pada modul 
sederhana dan mudah saya pahami 
(1) Bahasa yang digunakan kurang dapat saya pahami 
(2) Bahasa yang digunakan cukup dapat saya pahami 
(3) Bahasa yang digunakan dapat saya pahami 




6. Bahasa dalam kalimat efektif, tidak 
bertele-tele  
(1) Bahasa dalam kalimat kurang efektif dan bertele-tele sehingga 
membingungkan saya dalam memahami modul 
(2) Bahasa dalam kalimat cukup efektif dan bertele-tele sehingga 
membingungkan saya dalam memahami modul 
(3) Bahasa dalam kalimat efektif dan sedikit bertele-tele sehingga 
memudahkan saya memahami isi modul  
(4) Bahasa dalam kalimat efektif dan tidak bertele-tele sehingga 
memudahkan saya memahami isi modul 
 
C. Aspek Penyajian 
No. Kriteria Indikator Kritik dan Saran 
7. Peta konsep memudahkan saya untuk 
mengetahui apa yang akan dipelajari 
dalam modul ini  
(1) Peta konsep kurang memudahkan saya untuk mempelajari apa 
yang akan dipelajari dalam modul ini 
(2) Peta konsep cukup memudahkan saya untuk mempelajari apa yang 
akan dipelajari dalam modul ini 
(3) Peta konsep mmemudahkan saya untuk mempelajari apa yang akan 
dipelajari dalam modul ini 
(4) Peta konsep sangat memudahkan saya untuk mempelajari apa yang  












Petunjuk penggunaan modul membuat 
saya paham bagaimana cara belajar 
dengan modul ini 
(1) Petunjuk penggunaan modul kurang membuat saya paham 
bagaimana cara belajar dengan modul ini 
(2) Petunjuk penggunaan modul cukup membuat saya paham 
bagaimana cara belajar dengan modul ini 
(3) Petunjuk penggunaan modul membuat saya paham bagaimana cara 
belajar dengan modul ini 
(4) Petunjuk penggunaan modul membuat membuat saya paham 
bagaimana cara belajar dengan modul ini 
 
D. Aspek Kegrafisan 






Tata letak gambar dan tulisan tidak 
membuat saya bosan dalam 
mempelajari modul ini 
(1) Tata letak gambar dan tulisan membuat saya bosan dalam 
mempelajari modul ini 
(2) Tata letak gambar dan tulisan cukup membuat saya bosan dalam 
mempelajari modul ini 
(3) Tata letak gambar dan tulisan kurang membuat saya bosan dalam 
mempelajari modul ini 
(4) Tata letak gambar dan tulisan tidak membuat saya bosan dalam 
mempelajari modul ini 
 
10. Rangkuman materi dapat membantu (1) Rangkuman materi kurang membantu saya mengingat kembali  
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saya mengingat kembali materi yang 
telah saya pelajari 
materi yang telah saya pelajari 
(2) Rangkuman materi cukup membantu saya mengingat kembali 
materi yang telah saya pelajari 
(3) Rangkuman materi dapat membantu saya mengingat kembali 
materi yang telah saya pelajari 
(4) Rangkuman materi sangat membantu saya mengingat kembali 
materi yang telah saya pelajari 
11. Glosarium mempermudah saya untuk 
memahami istilah/ kata sulit yang ada 
pada modul 
(1) Glosarium kurang mempermudah saya untuk memahami istilah/ 
kata sulit yang ada pada modul 
(2) Glosarium cukup mempermudah saya untuk memahami istilah/ 
kata sulit yang ada pada modul 
(3) Glosarium mempermudah saya untuk memahami istilah/ kata sulit 
yang ada pada modul 
(4) Glosarium sangat mempermudah saya untuk memahami istilah/ 
kata sulit yang ada pada modul 
 
12. Lembar umpan balik membantu saya 
untuk mengetahui pencapaian dan 
pemahaman saya dalam belajar modul 
ini 
(1) Lembar umpan balik kurang membantu saya untuk mengetahui 
pencapaian dan pemahaman saya dalam belajar modul ini 
(2) Lembar umpan balik cukup membantu saya untuk mengetahui 




(3) Lembar umpan balik membantu saya untuk mengetahui pencapaian 
dan pemahaman saya dalam belajar modul ini 
(4) Lembar umpan balik sangat membantu saya untuk mengetahui 
pencapaian dan pemahaman saya dalam belajar modul ini 
13. Desain sampul modul bagus sehingga 
saya tertarik untuk mempelajari isi 
modul ini 
(1) Desain sampul modul kurang bagus sehingga saya tidak tertarik 
untuk mempelajari isi modul ini 
(2) Desain sampul modul cukup bagus namun saya kurang tertarik 
untuk mempelajari isi modul ini 
(3) Desain sampul modul bagus sehingga saya tertarik untuk 
mempelajari isi modul ini 
(4) Desain sampul modul sangat bagus sehingga saya  tertarik untuk 
mempelajari isi modul ini 
 
14. Gambar di dalam modul disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
sehingga memudahkan saya 
mempelajari modul ini 
(1) Gambar di dalam modul kurang disajikan dengan jelas, menarik 
dan berwarna sehingga menyulitkan saya mempelajari modul ini 
(2) Gambar di dalam modul cukup disajikan dengan jelas, menarik dan 
berwarna sehingga memudahkan saya mempelajari modul ini 
(3) Gambar di dalam modul disajikan dengan jelas, menarik dan 
berwarna sehingga mempermudah saya mempelajari modul ini 




dan berwarna sehingga memudahkan saya mempelajari modul ini 
15. Gambar dan tulisan disajikan dengan 
ukuran proporsional (tidak terlalu besar 
dan tidak terlalu kecil) sehingga pas 
untuk pembelajaran pada modul ini 
(1) Gambar dan tulisan kurang disajikan dengan ukuran proporsional 
(tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil) sehingga kurang pas 
untuk pembelajaran pada modul ini 
(2) Gambar dan tulisan cukup disajikan dengan ukuran proporsional 
(tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil) namun kurang pas untuk 
pembelajaran pada modul ini 
(3) Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran proporsional (tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil) sehingga pas untuk 
pembelajaran pada modul ini 
(4) Gambar dan tulisan disajikan dengan ukuran sangat proporsional 
(tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil) sehingga pas untuk 






Analisis Data Hasil Review Dosen Ahli Media terhadap Modul Pengayaan 
Pelestarian Lingkungan dengan Pengelolaan Sampah di TPA Piyungan 
 
A. Aspek Kelayakan Isi 
 
No Indikator 1 2 3 4 5 Jumlah  Rata-rata 
Dosen Ahli media 4 3 3 4 3 17 17 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 5 x 4 
   = 20 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 5 x 1 
   = 5 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (20+5) 
   = (1/2) (25) 
   = 12,5 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (20-5) 
  = 2,5 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 16,25 Sangat baik 
2. 13,75 < X ≤ 16,25  Baik 
3. 11,25< X ≤ 13,75 Cukup 
4. 8,75 < X ≤ 11,25 Kurang 
5. X ≤ 8,75 Sangat kurang 
 
 X= 17, maka aspek kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik 
 
B. Aspek Kebahasaan  
No Indikator 6 7 8 9 Jumlah  Rata-rata 
Dosen Ahli media 3 3 3 4 13 13 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 4 x 4 
   = 16 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 4 x 1 
   = 4 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (16+4) 
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   = (1/2) (20) 
   = 10 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (16-4) 
  = 2 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 13 Sangat baik 
2. 11 < X ≤ 13 Baik 
3. 9 < X ≤ 11 Cukup 
4. 7 < X ≤ 9 Kurang 
5. X ≤ 7 Sangat kurang 
 
 X= 13; maka aspek kebahasaan termasuk dalam kategori baik 
 
C. Aspek Penyajian 
No 
Indikator 






4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 35 35 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 10 x 4 
   = 40 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 10 x 1 
   = 10 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (40+10) 
   = (1/2) (50) 
   = 25 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (40-10) 
  = 5 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 32,5 Sangat baik 
2. 27,5 < X ≤ 32,5  Baik 
3. 22,5 < X ≤ 27,5 Cukup 
4. 17,5 < X ≤ 22,5 Kurang 
5. X ≤ 17,5 Sangat kurang 
 




D. Aspek Kegrafisan  
No Indikator 20 21 22 23 Jumlah  Rata-rata 
Dosen Ahli media 3 4 3 4 14 14 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
   = 4 x 4 
   = 16 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
   = 4 x 1 
   = 4 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (16+4) 
   = (1/2) (20) 
   = 10 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (16-4) 
  = 2 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 13 Sangat baik 
2. 11 < X ≤ 13 Baik 
3. 9 < X ≤ 11 Cukup 
4. 7 < X ≤ 9 Kurang 
5. X ≤ 7 Sangat kurang 
 











Analisis Data Hasil Penilaian Guru Biologi SMA Negeri 1 Piyungan terhadap Modul 
Pengayaan Pelestarian Lingkungan dengan Pengelolaan Sampah di TPA Piyungan  
 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No 
Indikator 





1 4 4 8 4 Sangat baik 
2 4 4 8 4 Sangat baik 
3 4 4 8 4 Sangat baik 
4 4 2 6 3 Baik 
5 3 3 6 3 Baik 
Jumlah 19 17 36   
Rata-rata 18  Sangat baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kelayakan Isi 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 362  
         = 18 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 5 x 4 
    = 20 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 5 x 1 
    = 5 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (20+5) 
   = (1/2) (25) 
   = 12,5 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (20-5) 
  = 2,5 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 16,25 Sangat baik 
2. 13,75 < X ≤ 16,25 Baik 
3. 11,25 < X ≤ 13,75 Cukup 
4. 8,75 < X ≤ 11,25 Kurang 
5. X ≤ 8,75 Sangat kurang 
 
 X= 18, maka aspek kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik 










6 4 4 8 4 Sangat baik 
7 3 3 6 3 Baik 
8 4 3 7 3,5 Sangat baik 
9 4 2 6 3 Baik 
Jumlah  15 12 27   
Rata-rata  13,5  Sangat baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 272  
     = 13,5 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 4 x 4 
    = 16 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 4 x 1 
    = 4 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (16+4) 
   = (1/2) (20) 
   = 10 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (16-4) 
  = 2 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 13 Sangat baik 
2. 11 < X ≤ 13 Baik 
3. 9 < X ≤ 11 Cukup 
4. 7 < X ≤ 9 Kurang 
5. X ≤ 7 Sangat kurang 


















10 4 4 8 4 Sangat baik  
11 3 4 7 3,5 Sangat baik 
12 4 4 8 4 Sangat baik 
13 3 3 6 3 Baik 
14 4 3 7 3,5 Sangat baik 
15 4 2 6 3 Baik 
16 4 2 6 3 Baik 
17 4 3 7 3,5 Sangat baik 
18 4 3 7 3,5 Sangat baik 
Jumlah  34 28 62   
Rata-rata  31  Sangat baik 
 
Skor rata-rata Aspek Penyajian 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 622  
     = 31 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 9 x 4 
    = 36 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 9 x 1 
    = 9 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (36+9) 
   = (1/2) (45) 
   = 22,5 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (36-9) 
  = 4,5 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 29,25 Sangat baik 
2. 24,75 < X ≤ 29,25 Baik 
3. 20,25 < X ≤ 24,75 Cukup 
4. 15,75 < X ≤ 20,25 Kurang 
5. X ≤ 15,75 Sangat kurang 
 
 X= 31, maka aspek kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik 










19 4 4 8 4 Sangat baik 
20 2 2 4 2 Kurang  
21 3 4 7 3,5 Sangat baik 
22 4 4 8 4 Sangat baik 
Jumlah  13 14 27   
Rata-rata    13,5  Sangat baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 402  
      = 13,5 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 4 x 4  
    = 16 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 4 x 1 
    = 4 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (16+4) 
   = (1/2) (20) 
   = 10 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (16-4) 
  = 2 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 13 Sangat baik 
2. 11 < X ≤ 13 Baik 
3. 9 < X ≤ 11 Cukup 
4. 7 < X ≤ 9 Kurang 
5. X ≤ 7 Sangat kurang 
 




Analisis Data Hasil Penilaian 10 Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Piyungan terhadap Modul Pengayaan Pelestarian Lingkungan 
dengan Pengelolaan Sampah di TPA Piyungan  
 
 




Nomor Siswa ∑ Skor Rerata Kriteria 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
1 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 31 3,1 Baik 
2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 29 2,9 Baik  
3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 34 3,4 Sangat baik 
4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 32 3,2 Baik  
Jumlah 13 15 12 11 11 11 9 15 16 13 126   
Rata-Rata 12,6  Baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kelayakan Isi 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 12610  
      = 12,6 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 4 x 4 
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    = 16 
 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 4 x 1 
    = 4 
 
 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (16+4) 
   = (1/2) (20) 
   = 10 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (16-4) 
  = 2 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 13 Sangat baik 
2. 11 < X ≤ 13 Baik 
3. 9 < X ≤ 11 Cukup 
4. 7 < X ≤ 9 Kurang 
5. X ≤ 7 Sangat kurang 
 




B. Aspek Kebahasaan 
No. Indi- 
kator 
Nomor Siswa ∑ Skor Rerata Kriteria 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
5 3 4 2 2 4 2 4 4 3 3 31 3,1 Baik  
6 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 37 3,7 Sangat baik 
Jumlah 7 8 4 6 8 5 8 8 7 7 68   
Rata-Rata 6,8  Sangat baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 6810 
      = 6,8 
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 2 x 4 
    = 8 
 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 2 x 1 





Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (8+2) 
   = (1/2) (10) 
   = 5 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (8-2) 
  = 1 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 6,5 Sangat baik 
2. 5,5 < X ≤ 6,5 Baik 
3. 4,5 < X ≤ 5,5 Cukup 
4. 3,5 < X ≤ 4,5 Kurang 
5. X ≤ 3,5 Sangat kurang 
 





C. Aspek Penyajian 
No. Indi- 
kator 
Nomor Siswa ∑ Skor Rerata Kriteria 
Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
7 3 3 4 3 1 4 1 4 3 4 30 3,0 Baik 
8 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 31 3,1 Baik 
9 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 3,7 Sangat baik 
10 3 4 4 3 2 4 1 3 4 3 31 3,1 Baik 
11 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 30 3,0 Baik 
12 2 4 2 3 1 2 1 4 4 3 26 2,6 cukup 
Jumlah 17 22 19 19 12 19 11 23 22 21 185  
 
Rata-Rata 18,5  Baik  
 
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 18510  
      = 18,5 
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 6 x 4 




Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 6 x 1 
    = 6 
 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (24+6) 
   = (1/2) (30) 
   = 15 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (24-6) 
  = 3 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 19,5 Sangat baik 
2. 16,5 < X ≤ 19,5 Baik 
3. 13,5 < X ≤ 16,5 Cukup 
4. 10,5 < X ≤ 13,5 Kurang 
5. X ≤ 10,5 Sangat kurang 
 





D. Aspek Kegrafisan 
No. Indi- 
kator 
Nomor Siswa ∑ Skor Rerata Kriteria 
Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    
13 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 33 3,3 Sangat baik 
14 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 30 3,0 Baik 
15 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 29 2,9 Baik  
Jumlah 7 11 9 7 9 9 9 10 10 11 92  
 
Rata-Rata 9,2  Baik 
 
Skor rata-rata Aspek Kebahasaan 
ܺ = Ʃxn  
  
ܺ = 9210 
     = 9,2 
 
 
Skor Tertinggi Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor tertinggi 
    = 3 x 4 
    = 12 
 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian tiap aspek x skor terendah 
    = 3 x 1 





Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = (1/2) (12+3) 
   = (1/2) (15) 
   = 7,5 
 
SBi = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (12-3) 
  = 1,5 
 
Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No  Rentang Skor  Kategori  
1. X > 9,75 Sangat baik 
2. 8,25 < X ≤ 9,75 Baik 
3. 6,75 < X ≤ 8,25 Cukup 
4. 5,25 < X ≤ 6,75 Kurang 
5. X ≤ 5,25 Sangat kurang 
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